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MOTTO
Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada 
Kemudahan
[Q.S 94:6]
Dan Dia menjadikan cahaya bagi kalian yang 
dengannya kalian dapat berjalan
[Q.S 57:28
Syukur, dzikir dan sabar 
Di dalamnya terdapat kebahagiaan dan pahala
[Ayidh bin Abdullah Al Qarni:63]
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PENATAAN DAN PENGEMBANGAN KAWASAN PANTAI PRIGI SEBAGAI OBYEK 
WISATA PANTAI DI KABUPATEN TRENGGALEK 
Pengertian Judul 
 Penataan: proses, cara, perbuatan menata, pengaturan, 
penyusunan. (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, DepDikBud, 1994 hal. 907)
 Pengembangan: proses, cara, perbuatan mengembangkan. (Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, DepDikBud, 1994 hal 414)
 Kawasan:  daerah tertentu yang mempunyai ciri tertentu, spt tempat 
tinggal, pertokoan, industri. (Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, DepDikBud, 1994 hal. 
398).
 Pantai Prigi: nama salah satu pantai di Selatan kota Trenggalek.
(www.petra.ac.id)
 Obyek Wisata (tourist attraction): adalah segala sesuatu yang 
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah 
tertentu. (Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, Angkasa, 
Bandung, 1985)
 Pantai: tepi laut; pesisir; landai; perbatasan antara daratan dengan 
laut atau massa air lainnya dan bagian yang dapat pengaruh dari air 
tersebut; daerah pasang surut di pantai antara pasang tertinggi dan 
surut terendah. (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, DepDikBud, 1994 hal. 646).
 Kabupaten Trenggalek: salah satu Kabupaten/ Daerah Tk. II di Jawa 
Timur yang terletak antara 11124' dan 11211' BT dan antara 
753' dan 834' LS. (www.petra.ac.id).
“merupakan proses menata dan mengembangkan kawasan Pantai Prigi yang 
terletak di sebelah Selatan Kabupaten Trenggalek sebagai obyek wisata untuk 
menjadikan lebih maju”.
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B. LATAR BELAKANG
1. Potensi Sektor Pariwisata Khususnya Wisata Alam 
Pariwisata diartikan sebagai seluruh kegiatan orang yang melakukan 
perjalanan ke dan tinggal di suatu tempat di luar lingkungan kesehariannya untuk 
jangka waktu tidak lebih dari setahun untuk bersantai (leisure), bisnis dan berbagai 
maksud lain (Agenda 21, 1992). Pariwisata di Indonesia menurut UU 
Kepariwisataan No. 9 tahun 1990 pasal 1 (5) adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidangnya. 
Indonesia memiliki sumber daya wisata yang amat kaya dengan aset alam, budaya, 
flora dan fauna dengan ciri khas Asia dan Australia di setiap wilayah perairan dan 
pulau di Indonesia (Gunawan M.P., 1997). Indonesia tercatat mendapatkan ranking 
ke-enam pada Top Twenty Tourism Destinations in East dan The Pasific 
(WTO,1999). (Sumber : www.tripod.com )
Berwisata atau rekreasi merupakan salah satu kebutuhan manusia. Selain
kebutuhan akan sandang, pangan dan tempat tinggal manusia memerlukan suatu 
pemenuhan kebutuhan untuk bersenang-senang melepas kejenuhan setelah 
bekerja atau melakukan aktivitas setiap hari. Tak jarang orang melakukan 
kegiatan berwisata atau rekreasi ini pada hari libur atau hari minggu atau pada 
saat mempunyai waktu luang.
Wisata atau rekreasi dapat dilakukan dengan menikmati keindahan alam 
seperti gunung, danau, pantai, waduk, telaga atau mengunjungi tempat-tempat 
yang bernilai sejarah seperti candi, museum, ziarah ke makam orang terkenal, situs 
benda purba dan lain sebagainya. Tak hanya dalam negeri wisata dapat dilakukan 
sampai ke luar negeri. 
Sektor pariwisata di Indonesia telah tumbuh dan berkembang sehingga 
mempunyai peranan penting. Sektor pariwisata dapat menjadi mediator pemersatu 
bangsa dengan saling mengenal pariwisata di daerah satu dengan daerah yang 
lain. Sektor pariwisata merupakan penghasil devisa dari sektor nonmigas yang 
patut dikembangkan keberadaannya. Keberadaan sektor pariwisata dapat menarik 
minat para wisatawan asing untuk menikmati keindahan alam yang berbeda dari 
negara asalnya. Hal ini juga menjadi sarana memperkenalkan budaya bangsa dan 
tanah air kepada negara-negara asing. Adanya sektor pariwisata ini juga dapat 
menciptakan lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja melalui sektor 
informal. 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 17.508 
pulau dengan panjang garis pantai 81.000 km, memiliki potensi sumberdaya 
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pesisir dan lautan yang sangat besar (Bengen, 2001). Luas wilayah perairan 
Indonesia se-besar 5,8 juta km2 yang terdiri dari 3,1 juta km2 Perairan Nusantara 
dan 2,7 km2 Perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) atau 70 persen dari 
luas total Indonesia. Besarnya potensi sumberdaya kelautan Indonesia tersebut, 
potensi sumberdaya ikan laut di seluruh perairan Indonesia (tidak termasuk ikan 
hias) diduga sebesar 6,26 juta ton per tahun, tercermin dengan besarnya 
keanekaragaman hayati, selain potensi budidaya perikanan pantai di laut serta 
pariwisata bahari (Budiharsono S., 2001). Di lain pihak, jumlah penduduk yang 
meningkat cepat beserta intensitas pembangunannya sumberdaya alam di 
daratan sudah mulai menipis dan dengan kenyataan bahwa 60 % dari penduduk 
Indonesia (kira-kira 185 juta jiwa) yang dianggap tinggal di daerah pesisir, tidaklah 
mengherankan bahwa lingkungan pesisir dan laut menjadi pusat pemanfaatan 
sekaligus pengrusakan yang tingkatnya sudah cukup parah untuk beberapa 
daerah tertentu (Anonimous, 1996). (Sumber : www.tripod.com )
2. Kebijaksanaan Pemerintah terhadap Pengembangan Pariwisata Propinsi 
Jawa Timur dan Kebijaksanaan Rencana Umum Tata Ruang Kawasan 













Sumber: BAPEKAB  Kab. Trenggalek 
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
Sesuai dengan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata daerah Jawa Timur 
(RIPDA Jawa Timur) maka pembangunan kepariwisataan di Jawa Timur berdasar 
blok wilayah dan merupakan konsep kebijaksanaan Pemerintah Daerah Propinsi 
Jawa Timur. Pembagian tersebut meliputi empat wilayah/ kawasan yang disebut 
sebagai kawasan A, B, C dan D. 
Berdasarkan blok wilayah tersebut Kabupaten Trenggalek masuk dalam 
Kawasan C yang meliputi daerah otonomi kabupaten/ kota Madiun, Ngawi, 
Magetan, Nganjuk, Magetan, Ponorogo, Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Kediri, 
Nganjuk, Bojonegoro dan Tuban. Pusat pengembangannya berada di Madiun. 
(sumber: Master Plan Kawasan Wisata Pantai Prigi, Pantai Karanggongso, Pantai 
Damas dan Guo Lowo, Pemerintah Kabupaten Trenggalek, 2002).
Sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Kawasan Wisata Pantai Prigi 
Kabupaten Trenggalek, meliputi empat obyek wisata, yaitu : 




3. Kawasan Wisata dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Trenggalek
Lokasi Pantai Prigi di tepi Samudera Indonesia yang berupa teluk Prigi 
menyimpan beragam potensi yang nampaknya belum dioptimalkan. Di lokasi 
Pantai Prigi ini terdapat aktivitas yaitu perikanan, wisata dan budaya. Perikanan di 
Pantai Prigi ini didukung dengan adanya bangunan Pelabuhan Perikanan pada sisi 
timur Pantai Prigi. Pelabuhan ini diharapkan mampu menjadi penampung aktivitas 
nelayan-nelayan setempat agar dapat lebih terkoordinasi. Upacara Larung 
Sembonyo yang diadakan setiap bulan “Selo” di Pelabuhan ini menjadi penarik 
wisatawan untuk berwisata ke Pantai Prigi. Peran dan eksistensi Pelabuhan 
Perikanan sebagai salah satu magnet wisata pantai di Pantai Prigi harus 
dikembangkan lebih lanjut. 
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

Sumber: BAPEKAB  Kab. Trenggalek 
Pantai Prigi yang terletak di kecamatan Watulimo wilayah Kabupaten 
Trenggalek merupakan salah satu alternatif obyek wisata bagi orang-orang yang 
ingin menikmati pemandangan alam di tepi pantai Selatan. Keberadaaan obyek 
wisata pantai ini juga mulai dirasa penting karena dapat menambah pendapatan 
daerah, menyerap tenaga kerja, meratakan pendapatan masyarakat, 
memperkenalkan seni budaya setempat serta keindahan alam. Apalagi dengan 
adanya rencana pemerintah untuk membuka jalur baru berupa jalur tembus Lintas 
Selatan Pantai Prigi-Popoh yang dapat menghubungkan kedua obyek wisata 
tersebut, diharapkan akan mempermudah hubungan antara Kabupaten Trenggalek 
dan Kabupaten Tulungagung sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung di 
Pantai Prigi.
Prigi terletak di tepi pantai Selatan tepatnya di Desa Tasikmadu sekitar 48 
km dari pusat pemerintahan Kabupaten Trenggalek. Meskipun terletak agak jauh 
dari pusat kota namun akses ke Pantai Prigi cukup mudah dan tidak membuat 
bosan karena berupa pegunungan yang masih alami dengan banyak pepohonan 
yang rindang. Pantai Prigi ini terkenal karena adanya tatanan lima buah batu di 
tengah pantai sehingga daerah tersebut dikenal dengan “Watu Limo” (= lima 
batu). 
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Pantai Prigi selain memiliki pemandangan (view) yang indah juga memliki 
potensi berupa ombak yang besar dan air yang berwarna hijau kebiruan.
Mengingat letaknya berada pada sebuah teluk yang berupa cekungan pantai. Prigi 
juga memiliki potensi yang belum dikembangkan berupa view yang menarik dari 
bukit yang membentuk cekungan tersebut View ini dapat dinikmati oleh para 
pengunjung di tepian pantai dengan duduk-duduk sambil menikmati sajian menu 
khas pantai yang bisa didapatkan di warung-warung di area pantai. ).
Selain wisata alam di Pantai Prigi juga terdapat wisata budaya yaitu setiap 
bulan Selo dalam penanggalan Jawa pada saat musim penangkapan ikan diadakan 
sebuah acara “Larung Sembonyo” sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 
YME dengan melarung Tumpeng Raksasa ke tengah laut Selatan. Upacara ini
merupakan peringatan pernikahan Raden Tumenggung Yudha Negara seorang 
kepala prajurit Kerajaan Mataram dengan Putri Gambar Inten salah satu putri 
Adipati Andong Biru. Tumenggung Yudha Negara adalah tokoh yang berhasil 
membuka wilayah Prigi. Tumenggung yang bernama asli Raden Kramadipa itu 
adalah kepala Prajurit yang ditugaskan Raja Mataram untuk memperluas 
wilayahnya di pesisir Selatan Jawa. Lahan yang harus dibuka mulai dari Teluk 
Pacitan hingga Banyuwangi. Melalui pesta pernikahan itulah Yudha Negara secara 
resmi menamai tempat tersebut Prigi. Kemudian hari pernikahannya diminta 
diperingati setiap tahun dengan upacara sedekah laut bernama Sembonyo, dengan 
dimeriahkan langen tayub.
Puncak upacara tradisional Larung Sembonyo ini dengan menceburkan 
sebuah tumpeng nasi kuning berukuran besar ke laut Selatan Jawa alias Samudra 
Indonesia. Sebelumnya tetua adat -semuanya mengenakan pakain adat Jawa-
memanjat doa. Dihadapan mereka berhadapan terdapat bakaran kemenyan yang 
ditancapkan diatas pasir. Kemudian sebuah perahu nelayan mengantarkan 
tumpeng raksasa setinggi sekitar satu setengah meter, beserta segenap sesajian 
lain, ke tengah laut. Ribuan warga Trenggalek, terutama masyarakat nelayan Prigi, 
serta Watulimo dan sekitarnya, menyaksikan dibawah "gunungan nasi" itu. 
Gb. 1.3






penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
I-7
tt ugass akhii rr
Gb. 1.6
(dok.pribadi)
Upacara ini berlangsung di Pelabuhan Perikanan dimana nelayan biasa 
mengumpulkan ikan. Pelabuhan Perikanan Nusantara yang terdapat di Pantai Prigi
dapat juga menjadi daya tarik bagi pengunjung. Selain menikmati wisata pantai 
berupa view yang indah, serta olahraga pantai para pengunjung dapat melihat 
bagaimana nelayan setempat tiba di pantai dengan membawa ikan hasil 
tangkapan mereka hingga dibawa ke Pelabuhan Perikanan untuk dikumpulkan lalu 
dilelang. 
Disamping itu Pantai Prigi juga menyimpan potensi obyek wisata yang masih 
mungkin untuk dikembangkan, antara lain :
 Guo Lowo
Merupakan goa yang juga terletak di Kecamatan 
Watulimo yaitu di desa Watuagung sekitar 30 km dari 
Kota Trenggalek satu jalur menuju Pantai Prigi. Menurut 
penelitian ahli goa dari Perancis, Mr. Gilbert Manthovani 
dan Mr. Robert Kingstone Kho, pada tahun 1985 Guo 
Lowo merupakan gua terpanjang se-Asia Tenggara 
dengan Stalagtit dan Stalagmit yang indah dan 
menakjubkan terdiri yang dari 9 ruang utama
 Pantai Karanggongso 
terletak 3 Km ke Arah Timur dari Pantai Prigi. Pantai ini 
terkenal dengan pasir putihnya sepanjang 1,5Km, air 
yang tenang sebagai tempat mandi dan berjemur bagi 
para wisatawan. 
 Pantai Damas 
merupakan pantai yang masih alami terletak di Desa 
Karanggandu, 5 Km Barat Daya dari Pantai Prigi.
Kendala bagi kawasan wisata Pantai Prigi yang dihadapi saat ini adalah 
belum memadainya sarana dan prasarana penunjang obyek wisata karena 
terbatasnya dana yang ada, hal ini merupakan salah satu hambatan dalam 
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pembinaan terhadap masyarakat untuk menumbuhkan sadar wisata dan 
kurangnya informasi pasar produk-produk wisata. 
Sarana dan prasarana seperti belum adanya fasilitas parkir di lokasi sehingga 
pengunjung selalu membawa kendaraan mereka kemana mereka akan berhenti. 
Ini tentu akan membuat pengunjung merasa tidak nyaman (comfort) dan tidak 
dapat sepenuhnya menikmati perjalanan wisata mereka karena merasa tidak 
aman.  View yang indah dengan ombak yang besar merupakan penarik utama bagi 
wisatawan yang ingin sekedar menikmati panorama alam yang menakjubkan.
Promenade bagi pejalan kaki di sepanjang tepi pantai masih belum ada 
sehingga pengunjung yang ingin menikmati perjalanan wisata dengan berjalan kaki 
sepanjang tepi pantai dari segi fasilitas belum terpenuhi. Landscape furniture
masih sangat minim sehingga informasi serta kenyamanan bagi pengunjung belum 
terpenuhi. Belum lagi tidak tersedianya fasilitas bermain/ playground bagi anak-
anak, fasilitas olah raga, fasilitas akomodasi, fasilitas shopping/ belanja yang 
nyaman. Fasilitas sosial budaya seperti Upacara Larung Sembonyo, panggung 
hiburan, festival Jaranan, parade musik, wayang kulit merupakan potensi budaya 
yang dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung namun belum memiliki wadah 
khusus bagi pengembangannya. Kondisi-kondisi seperti ini yang membuat para
pengunjung enggan berkunjung ke Pantai Prigi.
Bangunan yang ada secara umum didominasi oleh bangunan khas Jawa 
seperti panggang pe. Sehingga kurang dapat dikenali (legibility) sebagai sebuah 
kawasan wisata. Apalagi beberapa fasilitas tampak tidak terawat seperti loket 
masuk, rumah makan, toko-toko yang merupakan milik penduduk setempat dan 
beberapa pengusaha swasta.
Adanya Pelabuhan Perikanan selain mempunyai nilai tambah dan daya tarik 
bagi pengunjung juga menimbulkan efek samping berupa pencemaran udara di 
sekitar pelabuhan dan sekitar pantai terutama saat panen ikan yaitu bau ikan 
mentah yang kurang sedap, sehingga diperlukan sistem utilitas yang dapat 
meminimalkan kondisi tersebut agar pengunjung lebih nyaman. Hal ini juga terjadi 
pada area budidaya ubur-ubur yang menimbulkan polusi berupa bau tak sedap. 
Beberapa perahu nelayan yang tidak digunakan dan sampah dari pengunjung yang 
berserakan di tepi pantai dapat mengganggu pemandangan indah di sekitar pantai. 
Mengingat letaknya di tepi Laut Selatan, maka pantai ini memiliki ombak 
yang besar. Namun ombak yang besar bisa sekaligus menjadi atraksi wisata 
apabila dimanfaatkan sebagai sarana olahraga seperti selancar serta perlunya 
pemecah gelombang yang menjadi pemisah daerah perairan dari laut bebas.
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C. RUMUSAN MASALAH 
 Menciptakan image kawasan Pantai Prigi sebagai obyek wisata pantai, 
pelabuhan perikanan serta tradisi budaya setempat.
 Mengolah tapak secara optimal dengan memperhatikan kondisi fisik alam 
pantai yang berupa teluk dengan memanfaatkan potensi Pantai Prigi 
berupa view yang indah.
 Mengolah bentuk, tata massa dan tampilan bangunan dengan pendekatan 
tampilan bangunan yang unik, rekreatif dan kontekstual. 
 Merencanakan sistem struktur yang sesuai dengan iklim pantai dan 
kemudahan mendapatkan bahan bangunan. 
 Merencanakan sistem utilitas kawasan untuk meminimalkan pencemaran 
lingkungan berupa pencemaran udara, pencemaran tanah dan pencemaran 
air.
D. TUJUAN DAN SASARAN 
 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Penataan dan 
Pengembangan  Kawasan Pantai Prigi sebagai Obyek Wisata pantai, 
perikanan dan budaya di Kabupaten Trenggalek dalam hal ini tersedianya 
fasilitas bagi rekreasi alam, rekreasi olahraga dan rekreasi seni budaya di 
Pantai Prigi Trenggalek dengan penataan landscape furniture sehingga 
mempunyai image sebagai wisata pantai, perikanan dan budaya.
 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan melalui pengolahan 
bentuk, tata massa dan tampilan bangunan dengan pendekatan tampilan 
bangunan yang unik, rekreatif dan kontekstual. 
 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan dengan pengolahan 
tapak yang sesuai dengan kondisi alam sekitar pantai.
 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan dengan menentukan 
sistem struktur yang sesuai dengan iklim pantai dan kemudahan 
mendapatkan bahan bangunan.
 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan dengan merencanakan
sistem utilitas kawasan untuk meminimalkan pencemaran udara dan 
pencemaran di lingkungan pantai.
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E. LINGKUP PEMBAHASAN
Lingkup pembahasan berdasarkan disiplin ilmu arsitektur serta pembahasan 
mengenai pariwisata digunakan sebagai dasar pengetahuan dalam perencanaan 
dan perancangan.   
F. METODOLOGI 
 Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
yaitu data yang didapatkan secara langsung dari lapangan. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain : 
a. Kegiatan Survey 
Kegiatan survey di lapangan dilakukan untuk mengetahui lebih dekat dan 
yang sebenarnya ada di kawasan tersebut. Survey dilakukan terutama pada 
objek utama seperti pantai Prigi. Survey dilakukan juga ke pihak-pihak dan 
instansi yang terkait untuk melengkapi data yang diperlukan. Dengan 
dilakukannya survey lapangan diharapkan data yang diperoleh akan lebih 
lengkap dan lebih mudah dalam pembahasannya sesuai literatur yang ada.       
b. Wawancara 
Metode ini dilaksanakan di kawasan berupa tanya jawab secara langsung 
dengan pengunjung kawasan pantai Prigi maupun dari Dinas Pariwisata 
Kabupaten Trenggalek. Wawancara dimaksudkan untuk lebih mengenali 
kondisi kawasan dari sudut pandang masyarakat umum. Sehingga dapat 
memperjelas permasalahan dan memahami keinginan masyarakat 
khususnya pada proses penataan dan pengembangan kawasan pantai Prigi 
tersebut. 
2. Data Sekunder
yaitu berupa data yang didapatkan dari observasi buku atau studi literatur, 
dan melalui media elektronik dengan berbagai informasi yang relevan dengan 
tema yang diangkat. 
a. Studi literatur 
berupa data sarana dan prasarana kawasan wisata pantai, data utilitas 
kawasan. 
b. Media elektronik
berupa data dan informasi dari internet mengenai obyek pembahasan.
c. Studi banding 
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yaitu data yang dihasilkan melalui studi banding terhadap beberapa obyek 
wisata lain yang memiliki relevansi dengan obyek pembahasan sehingga 
mampu memberi masukan dan info bagi konsep perencanaan dan 
perancangan nantinya.  
 Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan adalah pendeskripsian data 
yang didapatkan sebagai pendukung dalam perumusan permasalahan dan 
persoalan kemudian dilakukan analisis sehingga dihasilkan Konsep Perencanaan 
dan Perancangan yang akan digunakan sebagai pedoman dalam tahap desain.
G. SISTEMATIKA 
Tahap I : Pendahuluan
Berisi tentang pengertian judul, disertai latar belakang, rumusan 
masalah,  tujuan dan sasaran, metodologi, sistematika pembahasan
dan pola pikir .   
Tahap II    : Tinjauan Teori 
Berisi tinjauan teori tentang pariwisata, wisata pantai, landscape design
dan waterfront development.
Tahap III  : Tinjauan Data 
Berisi tentang tinjauan umum Kabupaten Trenggalek, kondisi dan lokasi 
Kawasan Pantai Prigi Trenggalek. 
Tahap IV : Rencana Penataan dan Pengembangan Obyek
Merupakan uraian tentang rencana pengembangan yang diharapkan 
pada kawasan Pantai Prigi yang berisi dasar pemikiran, fungsi, manfaat, 
visi dan misi, lokasi penegembangan, rencana pengembangan dan 
gambaran tentang fasilitas yang akan direncanakan 
Tahap V  : Analisis Pendekatan Konsep 
meliputi proses analisis terhadap penentuan rumusan dan pendekatan 
konsep yang akan digunakan untuk menyusun konsep perencanaan dan 
perancangan.  
Tahap VI : Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Penataan dan 
Pengembangan Obyek 
merupakan rumusan konsep perencanaan dan perancangan dari 
konsep pengolahan tapak, peruangan, bentuk dan tampilan bangunan, 
lansekap, struktur dan konstruksi, konsep utilitas kawasan dan 
bangunan yang selanjutnya akan menghasilkan desain fisik.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Terhadap Pariwisata
Dasar Pengertian Pariwisata 
 Pengertian Pariwisata 
Istilah Pariwisata merupakan kegiatan melakukan perjalanan dengan 
tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, 
memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, 
berziarah dan lain-lain. (Pengantar Ilmu Pariwisata, Oka A. Yoeti, 1985)
Menurut definisi secara luas istilah pariwisata adalah perjalanan dari satu 
tempat ke tempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan, maupun 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan 
ilmu. (H. Kodhyat, “ Diperlukan Pengertian yang Lebih Komprehensif ” KOMPAS( 21 Sept 1983) hlm.IV)
B. Tinjauan Kawasan Wisata
1. Pengertian 
Kawasan wisata merupakan suatu kawasan dengan luas dan batas wilayah 
tertentu yang bagian atau seluruhnya dibangun, diperuntukkan bagi 
pengembangan fasilitas wisata, baik fasilitas utama maupun fasilitas 
penunjang beserta sistem pengelolaannya untuk memenuhi kebutuhan 
wisata. 
2. Jenis kawasan wisata berdasarkan pada objek wisata yang dominant 
menurut UU no.9 tentang kepariwisataan, yaitu :
1). Kawasan Wisata alam 
Suatu kawasan wisata yang memanfaatkan potensi keinadahan 
alam dan ekosistemnya baik dalam kondisi alami maupun 
perpaduan dengan unsur-unsur buatan manusia.
2). Kawasan wisata budaya
Suatau kawasan wisata dengan memanfaatkan daya tarik budaya 
yang ada di suatu tempat.
3). Kawasan wisata agro
Suatu kawasan wisata yang memanfaatkan daya tarik pertanian, 
peternakan, maupun perkebunan sebagai unsur utama penarik 
wisatawan. 
3. Komponen kawasan wisata  
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Merupakan bagian dari atraksi wisata yang harus ada pada suatu kawasan 
wisata. Komponen wisata tersebut antara lain sebagai berikut :
a. Daya Tarik Wisata atau Obyek Wisata 
Merupakan komponen utama dalam kawasan wisata karena daya tarik wisata 
adalah faktor yang menstimulasi orang untuk datang mengunjunginya. 
Daya tarik ini berupa :
1). Site Attraction
Daya tarik wisata yang berasal dari kondisi lingkungan sekitar 
kawasan wisata baik fisik maupun non-fisik dengan jenisnya 
meliputi :
Daya Tarik Alamiah (natural amenities)
Berupa : iklim, cuaca, sinar matahari, bentang alam dan 
panoramanya serta potensi biotis. 
Karya Cipta Manusia (Man Made Supply) dan Tata Cara 
Hidup Masyarakat (The Way Of Life). 
Merupakan segala hal yang terkait dengan aturan, norma 
dan adat istiadat yang hidup dan berkembang di masyarakat 
pada suatu daerah tertentu.  
2). Event Attraction 
Daya tarik wisata akibat diselengarakannya suatu kegiatan tertentu, 
seperti kebudayaan, olah raga, maupun kegiatan lain yang bersifat 
ilmiah. 
b. Pelaku Kegiatan
Merupakan orang-orang yang melakukan aktifitas di kawasan wisata tersebut.
Pelaku kegiatan terbagi atas 3 bagian yaitu :
1). Pengunjung 
Pengunjung umum 
Yaitu pengunjung yang datang ke kawasan wisata semata-mata 
untuk tujuan wisata, seperti bersantai, menikmati objek wisata dan 
fasilitas yang ada tanpa tujuan yang lain yang bersifat khusus.  
Pengunjung khusus
Yaitu pengunjung yang maksud kedatangannya bukan untuk tujuan 
wisata dimana tujuan wisata bukanlah merupakan prioritas utama 
kunjungannya. Seperti para peneliti, perlombaan olah raga dan 
budaya, dll.   
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2). Pengelola 
Merupakan orang atau badan hukum yang bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan dan pelaksanaan kawasan wisata serta melaksanakan 
kegiatan tata laksana operasional kawasan wisata. 
3). Masyarakat Setempat 
Peran serta masyarakat setempat sangat diperlukan dalam suatu 
kawasan wisata untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta 
menerapkan prinsip ”menguntungkan masyarakat tuan rumah”
c. Fasilitas wisata 
Meliputi :
1). Sarana wisata, merupakan semua fasilitas yang memberikan 
pelayanan pada pengunjung baik langsung mapun tidak langsung 
yang keberadaannya sangata tergantung pada kunjungan 
wisatawan. 
2). Prasarana wisata, merupakan segala bentuk fasilitas umum atau 
fasilitas dasar yang memungkinkan sarana wisata untuk hidup dan 
berkembang serta dapat memberi pelayanan pada wisatawan 
maupun masyarakat sekitarnya. 
Jenis dari fasilitas wisata antara lain sebagai berikut :
1). Fasilitas atraksi dan kegiatan, sebagai fasilitas bagi wisatawan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan rekreasi
2). Fasilitas akomodasi untuk wisatawan dari berbagai jenis seperti 
cottage, hotel, homestay, camping ground dan sebagainya. 
3). Fasilitas Pelayanan Wisata seperti restorant, toko pengecer barang-
barang sehari-hari, souvenir shop, bank, travel biro perjalanan, 
kantor informasi dan promosi wisata, dan sebagainya. 
4). Fasilitas Transportasi dan hal-hal yang terkait seperti jaringan jalan, 
angkutan wisata, penyewaan kendaraan, fasilitas parkir, fasilitas 
pedestrian, dan sebagainya. 
5). Fasilitas untuk publik, seperti system penyediaan air bersih, tenaga 
listrik, jalur-jalur lalu lintas, sistem pembuangan limbah, sistem 
telekomunikasi dan sebagainya. 
(sumber : Lulu Mardiyanto, pengembangan Kawasan Wisata& Rekreasi Pantai Teluk Penyu, TGA Ars. FT UNS ).
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C. Tinjauan Eko-Arsitektur
Pendekatan dalam perencanaan dan perancangan kawasan wisata pantai 
ini adalah desain ekologi arsitektur. Pendekatan tersebut digunakan sebagai upaya 
melestarikan serta mempertahankan kondisi alami tapak sehingga kenyamanan 
dan keamanan pengguna wadah kegiatan  lebih diperhatikan dan kondisi tapak 
dapat tertata, serasi dan selaras dengan alam baik pada saat ini maupun masa 
yang akan datang.   
1. Pengertian Ekologi Arsitektur
Ekologi adalah ilmu tentang  rumah atau tempat tinggal makhluk hidup. 
Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mepelajari hubungan timbal 
balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. 
Arsitektur memiliki arti seni dan pengetahuan merancang serta 
membangun bangunan; bentuk atau langgam bangunan. 
Dari pengertian-pengertian diatas maka pengertian ekologi arsitektur dapat 
didefinisikan sebagai suatu kebutuhan kehidupan manusia dalam 
hubungan timbal balik dengan lingkungan alamnya.
Eko arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam 
arsitektur karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar atau 
ukuran baku. Eko-arsitektur mencakup keselarasan antara manusia dan 
lingkungan alamnya. Eko-arsitektur juga mengandung dimensi yang lain 
seperti waktu, ingkungan alam, sosio-kultural, ruang, serta teknik 
bangunan. 
Tujuan dari perencanaan eko-arsitektur yang memperhatikan cipta dan rasa 
adalah kenyamanan penghuni. Kenyamanan tidak memiliki ukuran secara 
kuantitas namun dapat dilihat secara kualitas. Kenyamanan dalam suatu 
ruang tergantung secara immaterial dari kebudayaan dan kebiasaan 
manusia masing-masing, dan secara material terutama dari iklim dan 
kelembaban, bau dan pencemaran udara, radiasi alam dan radiasi buatan, 
serta bahan bangunan, bentuk bangunan, struktur bangunan, warna dan 
pencahayaan.
(Sumber: Heinz Frick, FX Bambang S,”Dasar-dasar Eko Arsitektur”. Penerbit Kanisius, Yogyakarta : 39).
2. Unsur-unsur Pokok Ekologi Arsitektur
a. Udara (Angin) 
Seluruh makhluk hidup memerlukan udara untuk bernapas. Udara memiliki siklus 
untuk menghasilkan oksigen yang dibutuhkan tubuh untuk bernapas. Udara dari 
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luar yang penuh debu dan bersuhu tidak nyaman, perlu disaring oleh daun-daun 
pepohonan serta suhunya dinyamankan oleh uap air yang keluar dari mulut daun. 
(Sumber: Andreas C.K Berkenalan Dengan Eko-Arsitektur bag 2 Tabloid Rumah edisi 3, Maret 2003). 
(Sumber: Heinz Frick, FX Bambang S,”Dasar-dasar Eko Arsitektur”. Penerbit Kanisius, Yogyakarta :).
b. Air 
Lautan, sungai-sungai dan lapisan es pada kutub, serta air bawah tanah merupakan 
sumber air yang luar biasa (1’384 x 106 km3 ). Namun demikian air bersih dan air 
minum sulit didapatkan karena 97,4% dari banyaknya air di bumi adalah air asin 
dan 2,6% adalah air tawar. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam pengelolaan 
kebutuhan akan air antara lain:
 Mendukung peredaran alami air tanah yang sangat penting dengan 
melakukan penanaman vegetasi atau mempertahankan vegetasi alami tapak 
sehingga peredaran alami air tanah tidak mengalami gangguan. 
 Membersihkan buangan air limbah dari rumah tangga. Sebagai alternative 
yang mudah dan murah adalah dengan menerapkan azas “daur ulang” yaitu 
dengan mengalirkan air buangan limbah dari septic tank menuju kolam yang 
telah ditanami enceng gondok. (Sumber : Ir. Kaslan A. Thohir, Butir-butir Tata Lingkungan: 216)
c. Energi 
Dalam kehidupan manusia selalu memerlukan energi. Pemanfaatan dan 
penggunaan energi yang tidak terkendali menyebabkan pemborosan energi yang 
sebenarnya dapat disimpan untuk generasi mendatang. Dalam eko-arsitektur 
pemanfaatan energi perlu mendapat perhatian agar tetap seimbang dengan alam. 
Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mngendalikan penggunaan energi :
Gb.2.2
Massa industrialisasi
Peredaran udara terganggu; sistem 
pembersihan udara secara alami terbebani; 
secara global terjadi konsentrasi 
karbondioksida yang berlebihan dan pada 




Peredaran udara belum terganggu sistem 
pembersihan udara mencegah konsentrasi 
tingginya zat-zat pencemar secara alami.
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1). Mengurangi ketergantungan penggunaan sistem pusat energi listrik 
dengan pemanfaatan pencahayaan alami sebagai penerangan maupun 
air dengan pemanfaatan dan limbah ( air limbah, sampah ).
2). Pemanfaatan sumber energi tak terbatas :
 Penggunaan vegetasi dan air sebagai pengatur iklim.
 Kompromi antara orientasi terhadap sinar matahari maupun arah 
angin. 
3). Pemilihan bahan bangunan dengan pertimbangan : 
 Penggunaan energi sesedikit mungkin
 Resikling dari sisa-sisa bahan bangunan
 Minimalisasi penggunaan sumber bahan yang tidak dapat 
diperbaharui dan mengoptimalkan bahan bangunan yang dapat 
dibudidayakan. 
3. Perencanaan Desain Ekologi Arsitektur
Prinsip desain tersebut diatas kemudian digunakan sebagai dasar proses 
perencanaan desain ekologi arsitektur yang dibagi menjdai 2 komponen besar 
yaitu :
a. BANGUNAN
Bangunan merupakan kulit ketiga bagi manusia dan berarti harus melakukan 
fungsi pokok seperti bernapas, menguap, menyerap, melindungi, menyekat dan 
mengatur hubungan (udara, kelembaban, kepanasan, kebisingan, kecelakaan, 
kegunaan dan sebagainya). Dengan begitu bangunan harus mempu mengatur 
hubungan antara bagian dalam dan bagian luar bangunan tersebut.
1). Kualitas kenyamanan bangunan  yang mencakup :
a). Sinar Matahari, Pencahayaan dan Warna
Intensitas cahaya matahari dan pantulan cahaya matahari yang kuat 
merupakan gejala dari iklim tropis. Cahaya yang kuat, juga kontras yang terlalu 
besar dalam nilai “terang” (brightness) pada umumnya dirasakan tidak 
menyenangkan karena adanya efek silau yang dihasilkan. Efek silau dapat diatasi 
dengan cara penghijauan lingkungan, dengan tumbuhan rendah dan rerumputan, 
kesilauan tanah dapat dihindarkan, begitu juga kesilauan dari atas dapat dicegah 
dengan pohon-pohon yang tinggi. (Sumber: Lippsmeier, George :hal. 32)
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Selain untuk mencapai kenyamanan pencahayaan dalam ruang dapat 
dilakukan orientasi bangunan yang ditempatkan tepat diantara lintasan matahari 
sehingga penerimaan panas matahari terhadap bangunan dapat diatur sebaik-
baiknya. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari yang paling cocok dan 
menguntungkan terdapat sebagai kompromi antara letak gedung berarah dari 
timur ke barat dan yang terletak tegak lurus terhadap arah angin. 
Faktor yang mempengaruhi orientasi bangunan diantaranya adalah 
pencahayaan (penerangan alami maupun buatan) dan pembayangan 
mempengaruhi orientasi didalam ruang. 
(Sumber: Heinz Frick, FX Bambang S,”Dasar-dasar Eko Arsitektur”. Penerbit Kanisius, Yogyakarta : 39).
Pencahayaan alami digunakan umumnya pada siang hari mengingat 
efisiensi energi yang digunakan.  Dengan kata lain, dari pagi hingga sore hari 
diusahakan pemanfaatan sinar matahari semaksimal mungkin pencahayaan 
ruang. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan bukaan-nukaan yang lebar 
agar cahaya matahari dapat masuk kedalam ruang secara maksimal, namun 
kebutuhan sinar matahari dalam pencahayaan ruang tergantung dari aktivitas 
dalam ruang. Selain dengan bukaan yang berupa jendela, pencahayaan alami 
dapat disediakan dengan pemberian bidang transparan pada atap. Bidang 
transparan yang digunakan adalah “crystaflex 40-A’ ketebalan 1/8”. Bahan ini 
meneruskan sinar matahari sebesar 83% dan  meneruskan panas hanya 18% 
sehingga walaupun sinar matahari dapat menerangi ruang namun panas yang 
diteruskan hanya sedikit.
Pencahayaan buatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan 
di malam hari. Untuk kebutuhan ini diperlukan pencahayaan artificial yang berupa 
lampu, namun dirancang sedemikian rupa sehingga diperoleh pencahayaan buatan 
dan efisiensi biaya semaksimal mungkin.
Gb.2.3
Letak Gedung terhadap matahari dan arah angin
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Kenyamanan dan kreativitas dapat juga dipengaruhi oleh warna seperti 
dapat dipelajari pada alam sekitar dengan warna bunga, burung, kupu-kupu, dan 
sebagainya yang semua itu memiliki arti tertentu. Oleh karena itu, warna adalah 
salah satu cara untuk mempengaruhi cirri khas suatu ruang atau gedung. Badan 
manusia bereaksi sensitif terhadap rangsangan dari masing-masing warna. Pada 
praktek pengetahuan, warna juga dapat dimanfaatkan untuk mengubah atau
memperbaiki proporsi ruang secara visual demi peningkatan kenyamanan.
b). Angin dan Pengudaraan Ruang
Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran terbaik karena penyegaran 
tersebut terjadi proses penguapan yang menunkan suhu tubuh kulit manusia. 
Dengan demikian angin juga dapat digunakan untuk mengatur udara dalam 
ruang. 
(Sumber: Heinz Frick, FX Bambang S,”Dasar-dasar Eko Arsitektur”. Penerbit Kanisius, Yogyakarta :59).
Di samping aliran udara yang bergerak timbul juga pengaruh silau oleh sinar matahari yang 
juga perlu diperhatikan. Sebaiknya sialu tersebut dihindari dengan pengadaan tanaman.
Kondisi udara yang berbeda pada kedua sisi lubang masuk aliran udara akan membelok 
mencari jalan lain. Berarti bergesernya lubang masuk udara pada satu sisi mengubah kondisi 
tekanan masing-masing 
Angin yang menerpa sebuah bangunan akan membentuk 
daerah bertekanan tinggi pada sisi hulu angin. Sehingga 
angin berhembus mengelilingi bangunan dan membentuk 
daerah bertekanan rendah pada sisi samping dan sisi hilir 
angin. Memperhatikan bahwa aliran udara tidak selalu 
mencari jalan terpendek.
Gb.2.4 Angin dan Pengudaraan Ruang
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2). Bahan Bangunan dan Struktur 
Bahan bangunan maupun penentuan struktur dalam eko-arsitektur hendaknya juga 
memperhatikan aspek yang berkaitan dengan ekologi. Klasifikasi bahan bangunan 
yang ekologis diklasifikasikan menurut penggunaan bahan mentah dan tingkat 
transformasinya seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Penggunaan Bahan Mentah dan Tingkat Transformasinya
GOLONGAN CONTOH BAHAN BANGUNAN 
Bahan bangunan yang dapat dibudidayakan kembali 
(regeneratif)
-bahan-bahan nabati, seperti kayu, rumbia, alang-alang, 
serabut kayu, ijuk, kulit kayu, kapas, kapok dll. 
Bahan hewani, seperti: kulit binatang, wol dll.
Bahan bangunan alam yang dapat digunakan kembali. Tanah, tanah liat, lempung, tras, kapur , batu kali, batu 
alam dsb. 
Bahan bangunan buatan yang dapat didaur ulang 
(recycling), yaitu bahan bangunan yang didapat sebagai 
limbah, ampas, sampah, potongan dan sebagainya dari 
perusahaan industri.
Bahan bungkusan (kaleng, botol), mobil bekas, ban 
bekas, serbuk kayu potongan bahan sintesis, kaca, seng 
atau kain.
Bahan bangunan yang mengalami perubahan 
transformasi sederhana
Semen mentah, kapur mentah, kapur padam, kapur 
kering, semen portland.
Bahan bangunan yang mengalami beberapa tingkat 
perubahan transformasi
Plastik dan bahan sintesis dan tentunya tidak dapat 
dinamakan ‘ekologis’ sehingga dalam penggunaannya 
90% dapat daiabaikan.
Bahan bangunan komposit, yaitu bahan bangunan yang 
tercampur menjadi satu yang tidak dapat dibagi-bagi 
lagi. 
Beton, pelat serat semen, pelat serutan/ tatal semen, 
cat kimia, dan perekat.
(Sumber: Heinz Frick, FX Bambang S,”Dasar-dasar Eko Arsitektur”. Penerbit 
Kanisius, Yogyakarta : 110-111).
Struktur bangunan dapat memecahkan dua permasalahan teknik dan 
estetik termasuk pembentukan ruang, yaitu kekukuhan sebuah gedung dan 
keindahan gedung secara integral serta kualitas arsitektur.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan bangunan 
yang ekologis :
a). Disesuaikan dengan kondisi iklim tropis lemabab dan fungsi dalam 
penggunaannya (sesuai dengan system struktur).
b). Eksploitasi dan pembuatan (produksi) bahan bangunan 
menggunakan enrgi sesedikit mungkin.
c). Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak dapat 
dikembalikan pada alam.
d). Eksploitasi pembuatan (produksi, penggunaan, dan pemeliharaan 
bahan bangunan mencemari lingkungan sesedikit mungkin
e). Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal 
Dengan demikian kualitas struktur yang baik juga harus memperhatikan teknologi 
yang ekologis dimana selalu mengutamakan keseimbangan antara tekonologi dan 
lingkungan sebagai berikut :
                                                                                   
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
II-10
tt ugass akhii rr
a). Seimbangan dengan alam 
Perhatian dengan alam dan sumbernya.
b). Seimbangan dengan manusia 
Perhatian kepada keamanan, kehidupan, (air, jalan nafkah 
penghidupan, uang sewa/ beli), kebudaaan (tanah air agama, 
keluarga), sumber alam, pencemaran udara, kesehatan, pendidikan 
dan sebagainya)
c). Seimbangan dengan lingkungan
Perhatian terhadap iklim, tanah(gempa bumi, banjir, erosi dll), 
pengaruh lainnya (tahan rayap, bahaya malaria) dan sebagainya.
b. RUANG LUAR (PENGOLAHAN LANDSCAPE) yang meliputi :
1). Elemen Alami
a). Bentuk Permukaan Tanah
Juga dikenal dengan sebutan “topografi“ yang merupakan relief tiga 
dimensional dari permukaan bumi. 
Kegunaan bentuk permukaan tanah adalah :
Membentuk ruang, dengan cara membentuk floor area, kemiringan pada 
ruangan, garis horisontal yang menetukan rasa. 
Menciptakan dan mengarahkan pandangan 
Mempengaruhi pergerakan dalam hal kecepatan
Mempengaruhi microclimate, yaitu besar dan lamanya penyinaran 
matahari dan besar kecilnya tiupan angin.
Kegunaan estetis dalam hal ini permukaan tanah dapat dibentuk menjaadi 




Dinamik, artinya terus berubah warna, tekstur dan kemasifannya mengikuti 
perjalan waktu
membentuk perasaan alami
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tertentu
Kegunaan vegetasi:
Prinsip-prinsip perancangan vegetasi 
simplicity, prinsip kesederhanaan adalah penggabungan bentuk tanaman 
yang efektif dan efisien serta mampu memecahkan masalah fungsional
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variety, langkah yang diturunkan dari repetisi meliputi  bentuk, warna, 
tekstur, berfungsi untuk menjaga keseimbangan komposisi
emphasis, penekanan bangunan untuk menarik perhatian khusus pada 
unsur-unsur penting penataan vegetasi hijau 
keseimbangan, meliputi bentuk, tatanan, warna tekstur.
Sekuen, untuk menggerakkan pengamat menuju atau melalui titik tertentu 
yang ingin ditonjolkan dan dapat diciptkan melalui pergerakan bentuk, 
warna dan tekstur.  Iramanya akan menimbulkan suasana baru sehingga 
tidak monoton.
c). Air 
Air menjadi sebuah simbol kesegaran. Air dapat memberikan daya tarik melalui 
suara, gerakan dan efek kesejukan. Sehingga air selalu menjadi bagian dari 
kehidupan begitu pula dalam merancang sebuah taman, ruang publik, mall atau 
plasa.
Kegunaan air sebagai elemen landscape, antar lain:
Konsumsi; dalam hal ini sumber air suplai dan kemudahan pemakaian 
perlu diperhatikan dalam perencanaannya. 
Irigasi; pengaliran air diperlukan dalam pemeliharaan lingkungan dari 
keruskaan.
Mempengaruhi suhu; air dapat berfungsi untuk menurunkan suhu 
lingkungan 
Kontrol suara; suara yang dihasilkan oleh gerakan air dapat mengurangi 
gangguan suara yang tersembunyi di area sekitar.
Sebagai elemen visual; seperti kolam, sungai, danau, dan sebagainya. 
Bentuk-bentuk visual air :
Pool/ flat (genangan air ), sebuah kolam dapat dibuat dari berbagai macam 
wadah. Sumber air bisa berasal dari pipa air, pipa air hujan, fancet atau 
tetesan lempengan batu. 
Fountain/ air mancur, fountain bisa berbentuk pedestal, cascades, jet dan 
basin, wall fountain. 
Cascade/ air mengalir, cascades berupa air yang jatuh tertiup angin, 
bergerak dan menghasilkan suara bagaikan musik. 
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2). Elemen Buatan 
Yang terdiri dari bangunan, perkerasan-perkerasan, maupun struktur-struktur 
tapak. Elemen ini merupakan buatan manusia yang juga menjadi bagian dari 
tapak. Untuk mewujudkan landscape yang ekologis, elemen-elemen buatan ini 
harus benar-benar direncanakan denga matang agar ada keselarasan dengan 
elemen-elemen alami.
Elemen-elemen alami yang selaras dengan lingkungan tentunya berupa bangunan 
dengan penggunaan bahan-bahan yang ekologis. Macam perkerasan seperti paving 
stone, batu-batu pecah, grass block, serta struktur tapak seperti batu dan pasir, 
batu dan rerumputan. 
3). Sistem Sirkulasi 
Sistem sirkulasi menurut Kim W.Todd dapat dibedakan menjadi tiga buah 
tipe yang mempunyai pengaruh berbeda pada tapak, ruang dan struktur, yaitu 
system pejalan kaki,  system roda dua tak bermesin(sepeda), dan system 
kendaraan bermesin. Sistem pejalan kaki, mempunyai karakteristik antara lain 
adalah kelonggaran (loosenes) dan fleksibilitas dari gerakan, berkecepatan rendah, 
skala manusia dan kecil. Karena fungsinya untuk berjalan dengan kecepatan 
rendah maka jalur sirkulasi tersebut dapat dibuat secara tidak langsung, 
mempunyai kelebaran yang bervariasi, dibeberapa tempat diberi pelebaran untuk 
beristirahat dan duduk-duduk. [Michael Laurie, Pengantar Kepada ArsitekturPertamanan, 1984]. 
Karakter system pergerakan pejalan kaki berupa pedestrian tidak hanya berdasar 
pada rasa yang diperoleh pada waktu berjalan menyusurinya, tapi juga berdasarkan 
pada imaji yang kita peroleh, pesepsi jalur pergerakan tersebut antara lain:
a). jalur lurus menimbulkan perasaaan mantap dan bertujuan 
b). jalur yang berbelok menimbulkan ketegangan dan penuh misteri
c). aliran air menimbulkan kesan efisien dan santai




(Sb:Water GardenStudio) Gb.2.7 cascades
(www.interior-accent.com)
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e). jalur yang melingkar dapat digunakan untuk bersantai-santai apabila waktu 
yang tersedia tak mencukupi. Namun akan merepotkan bila waktu yang 
tersedia sangat sempit. 
f). Jalur yang menyudut menimbulkan kegilaan dan gangguan kejiwaan.
Sistem kendaraan yang digunakan dalam perencanaan meliputi masalah 
pencapaian ke tapak dan parkir. 
a). Kenyamanan
Kenyamanan adalah segala sesuatu yang mempelihatkan dirinya sesuai 
dan harmonis dengan penggunaan suatu ruang, baik dengan ruang itu sendiri 
maupun dengan berbagai bentuk, tekstur, warna, simbol maupun tanda suara dan 
bunyi kesan, intensitas dan warna cahaya maupun bau atau apapun juga.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan :
Sirkulasi 
Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan 
aktivitas dan penggunaan tanah sehingga merupakan pergerakan dari 
ruang yang satu ke ruang yang lain. Kenyamanan dapat berkurang akibat 
dari sirkulasi yang kurang baik misalnya tidak adanya pembagian ruang 
untuk sirkulasi kendaraan dan manusia dan penyalahgunaan fasilitas yang 
telah disediakan maka untuk hal ini hendaknya diadakan pembagian 
sirkulasi antara kendaraan dan manusia.
daya alam atau iklim (radiasi matahari, angin, curah hujan)  
Radiasi matahari  
dapat mengurangi kenyamanan terutama pada daerah tropis 
terutama pada siang hari maka perlu diberi peneduh. 
Angin
Arah angin pada suatu daerah perlu diperhatikan dalm 
pengolahan tata ruang luar agar tercipta ruang dengan 
pergerakanangin mikro yang sejuk dan menyenangkan bagi 
kegiatan manusia. Pada ruang terbuka perlu diadakan elemen-
elemen penghalang angin (wind break).
Curah hujan
Faktor ini sering menimbulkan gangunan terhadap aktivitas 
manusia di ruang kuar sehingga harus tersedia tempat terlindung 
terhadap hujan. 
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kebisingan 
Untuk mengurangi kenyamanan dari sumber kebisingan dapat kita pakai 
tanam-tanaman tertentu.
bau-bauan 
terutama pada daerah pembuangan sampah maka bau yang tidak enak 
akan tercium oleh orang yang melalui daerah tersebut, untuk mengurangi 
hal tersebut maka dapat ditanami pohonan/ semak yang dapat mengurangi 
bau tersebut. 
bentuk 
bentuk yang dimaksud adalah bentuk dari rencana konstruksi misalnya 
bangku/ kursi, lampu taman dan lain-lain.  
keamanan 
kemanan merupakan masalah yang penting karena masalah ini dapat 
menghambat aktivitas yang akan dilakukan. Kemanan dalam hal ini bukan 
hanya dalam hal kemanan akan kejahatan tetapi juga keamanan pejalan 
kaki.   
kebersihan 
sesuatu yang bersih selain menambah menarik tempat tersebut juga 
menambah nyaman daerah itu karena bebas dari sampah dan bau-bauan 
yang tidak menyenangkan. 
keindahan 
keindahan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam hal penciptaan 
kenyamanan karena hal tersebut dapat mencakup masalah kepuasan batin 
dan panca indera sehingga rasa nyaman dapat diperoleh.  
D. Tinjauan Rekreasi Pantai 
Rekreasi berasal dari kata “rekreare”, yang berarti hiburan. Rekreasi dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan manusia di dalam semua bidang 
yang menghasilkan kesenangan atau kenikmatan bagi yang bersangkutan dan 
bukan menjadi monopoli dari suatu golongan tertentu tetapi dapat dilakukan oleh 
setiap orang tanpa memandang umur, pendidikan atau tingkat sosial (Community 
Recreation, 1965, hal.42).
Rekreasi adalah bagian yang dari pariwisata. Rekreasi adalah kegiatan yang 
menyenangkan yang dimaksudkan untuk memulihkan kesegaran jasmani dan 
rohani manusia. Rekreasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan 
keinginan dan bersifat fleksibel dapat dilakukan dimana dan kapan saja baik oleh 
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perseorangan maupun kelompok. Kegiatan-kegiatannya dapat berupa olahraga 
(tenis, berkuda, mendaki gunung), membaca, mengerjakan hobi dan sebagainya; 
juga dapat diisi dengan perjalanan tamasya singkat untuk menikmati keadaan di 
sekitar tempat menginap (sightseeing) atau dengan sekedar bersantai-santai 
menikmati hari libur : bangun siang, ke kolam renang, ke pasar setempat berburu 
makanan eksotik dan barang-barang aneh dan sebagainya. (R.G. Soekadijo,
Anatomi Pariwisata, Gramedia Pustaka, Jakarta : 2000. hal.39).
Pantai adalah perbatasan antara daratan dengan laut atau bagian yang 
terpengaruh dari air laut dengan daerah pasang tertinggi dan surut terendah. 
Bentuk pantai ada bermacam-macam:
1. Dune, mempunyai karakteristik :
a. lebih tinggi dari beach, dengan ketinggian 500 feet diatas 
permukaan laut. 
b. Berupa hamparan pasir atau tanah yang dapat ditumbuhi tanaman 
rumput atau semak
c. Biasanya permukaannya berelombang (undulating) dan selalu 
bergerak/ berpindah secara perlahan.   
2. Beach , mempunyai karakteristik :
d. merupakan batas pertemuan antara darat dan laut 
e. biasanya berpasir dan permukaannya lebih datar bila dibandingkan 
dengan Dune 
3. Coastal merupakan gabungan antara Dune, Beach dan Wetland (daerah di 
pantai atau di darat yang secara periodik digenangi air baik tawar maupun 
air asin).
Kaitannya dengan wisata maka wisata pantai adalah wisata yang 
mengandalkan dan memanfaatkan pantai dan pemandangan alam laut dan 
potensi pendukungnya baik alami dan buatan. Wisata pantai relatif banyak 
memiliki variasi kegiatan yang dilakukan di tanah, pasir, permukaan laut, bahkan 
di udara pada wilayah pantai tersebut. Permukaan laut mempunyai potensi untuk 
kegiatan olahraga bahari sedangkan daratan lebih ditujukan untuk olahraga darat, 
hiburan, rekreasi, dengan unsur-unsur pendidikan dalam perwujudannya. Sebagai 
pertimbangan dalam perencanaan pemanfaatan lahan di lokasi wisata pantai kita 
harus mengetahui beberapa criteria yaitu karakter pantai yang terdiri dari posisi 
pantai, luas wilayah pantai, kemiringan pantai, besar arus air dan ombak, dan 
vegetasi lingkungan. Di samping itu harus diperhatikan juga keadaan sekeliling 
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pantai baik lingkungan masyarakatnya maupun dan lingkungan sekitar obyek 
wisata. 
E. Waterfront Development    
Pengertian 
1. Pertemuan antara daratan dan air (Hendro Pranoto dan Totok Priyono, Perkembangan 
Waterfront di Perkotaan, Majalah Sketsa, Mei 1993).
2. Lahan atau area yang berbatasan dengan air, terutama merupakan bagian 
kota yang menghadap laut,sungai, danau, atau sejenisnya (AS Horby, Oxford 
Advanced Learner’s Dictionary of English Fifth Edition, Oxford University Press, Oxford 1995, hal. 1345).
3. Kawasan yang berbatasan dengan air yang dapat berupa sungai, danau, 
laut, teluk, situ atau kanal. (Ann Bren dan Rigby, 1994,p.10 Waterfront: Cities Reclaim their 
Edges Mc Graw Hill Book Inc, New York).
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa waterfront merupakan 
kawasan atau area yang berada dekat dengan atau berorientasi ke air ( baik air 
laut, sungai, danau dsb). 
Waterfront development adalah suatu usaha dalam bentuk pengembangan atau 
penataan pembangunan dimana wajah kota yang terjadi kearah perairan. 
Motivasi Pengembangan Waterfront 
Motivasi pengembangan kawasan tepian air/ waterfront dipengaruhi oleh :
1. kepariwisataan 
2. Preservasi sejarah dan identitas kota 
3. Penyelesaian masalah perkotaan      
Motivasi Pengembangan Waterfront 
Dalam pengembangan sebuah kawasan wisata ini, unsur kepariwisataan sangat 
berpengaruh, yaitu dengan mengembangkan daerah tujuan wisata baru yaitu 




Gb.2.8 Batas Area Pantai
(Sumber : J.O Simon, Earthscape)
                                                                                   
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
II-17
tt ugass akhii rr
Klasifikasi Waterfront 
Dari kontak pertemuan antara daratan dan badan air, waterfront dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Pesisir Laut 
2. Sebagai area waterfront yang terjadinya karena kontak langsung antara 
daratan dan laut, cirinya sebagai daerah pelabuhan samudera, sebagai 
pemukiman nelayan, sebagai muara sungai.
3. Tepian sungai 
4. Sebagai area waterfront yang terjadinya karena kontak langsung antara 
daratan dan sungai, cirinya antra lain :
5. Sebagai transportasi air dan asset irigasi sangat tergantung pada kondisi 
lingkungan sekitar dan musim cenderung digunakan sebagai tempat 
pembuangan sampah sementara dan limbah. 
6. Tepian danau
7. Biasanya terjadi pada danau alami maupun danau buatan. Ciri pada 
umumnya adalah pengembangan sesuai dengan fungsi khusus.
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam Waterfront Development
1. Environmental Waterfront 
Yaitu kawasan waterfront yang mewadahi kegiatan yang berhubungan 
dengan : 
Pelestarian lingkungan hidup sebagai atraksi utamanya. Pemanfaatan 
keaslian dan potensi lingkungan alam di sekelilingnya dengan misi 
preservasi dan konservasi lingkungan, misal suaka alam, taman, hutan 
lindung dll.    
2. Cultural Waterfront  
Adalah kawasan waterfront  yang mewadahi kegiatan :
Bersifat kultural sebagai atraksi utamanya.
Aktifitas budaya, pendidikan dan ilmu pengetahuan. Misal: aquarium, 
tempat pertunjukan musik, museum dll. 
3. Historic Waterfront
Yaitu kawasan waterfront yang dkembangkan pada kawasan yang 
mempunyai nilai sejarah, misalnya kelautan yang dibangun pada area 
bekas pelabuhan yang bersejarah. 
4. Recreational Waterfront
Yaitu kawasan waterfront yang mewadahi kegiatan :
a). Bersifat rekreasi sebagai atraksi utamanya 
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b). Terdapat dominasi kegiatan rekreasi didalamnya, misalnya 
taman-taman, dermaga perahu/ kapal pesiar, taman bermain 
dll. 
5. Mixed-Used Waterfront
Yaitu kawasan waterfront yang mewadahi berbagai fungsi kegiatan seperti 
fasilitas perbelanjaan, perkantoran, perumahan rekreasi dll. 
6. Residential Waterfront
Pada umumnya berupa perumahan sebagai fungsi utama, dapat berupa 
perumahan nelayan, apartemen, town house, flat dan villa. 
7. Working Waterfont
Menampilkan aktivitas pekerjaan didalamnya yang berhubungan dengan 
perikanan serta penangkapannya, peyimpanannya, pengolahan, pembuatan 
kapal, dan terminal angkutan air. 
F. Tinjauan Wisata Budaya, Wisata Minat Khusus dan Wisata Buatan  
1. Wisata Budaya 
Dalam tipe wisata kebudayaan (culture tourism) orang tidak hanya sekedar 
mengunjungi suatu tempat untuk menyaksikan dan menikmati atraksi (pleasure 
tourism), akan tetapi lebih dari itu. Pelaku dalam wisata budaya kebanyakan 
adalah para seniman, guru yang terkenal, untuk mengadakan wawancara, bertukar 
pikiran dan sebagainya. 
Dalam wisata budaya itu juga termasuk kunjungan wisatawan ke berbagai 
peristiwa khusus (special events) seperti upacara keagamaan, penobatan raja, 
pemakaman tokoh tersohor, pertunjukan rombongan kesenian yang terkenal, dan 
sebagainya. 
2. Wisata Minat Khusus
Wisata minat khusus merupakan suatu bentuk perjalanan wisata dimana 
wisatawan mengunjungi suatu tempat karena memiliki minat/ tujuan khusus 
mengenai suatu jenis obyek kegiatan yang dapat ditemui dilakukan di lokasi 
daerah tujuan wisata tersebut (Sumber: Laporan Studi Pengembangan Wisata Minat Khusus, 
Yogyakarta, 1998: 5).
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Paket wisata minat khusus dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Wisata Minat Khusus Alam Hutan Dan Perairan 
Darat 
Atraksi yang ditampilkan adalah hutan, flora dan 
fauna serta potensi aliran sungai, danau dan 
perairan darat. Kegiatan wisata berupa lintas alam/ 
penjelajahan hutan, arung jeram, pengamatan flora 
fauna.
b. Wisata Minat Khusus Alam Geologi Vulkanik
Aktivitas wisata berkaitan dengan gunung dan 
bentukan alam lainnya yaitu pendakian ke puncak 
gunung, penjelajahan gua dan serta panjat tebing.
c. Wisata Minat Khusus Alam Bahari
Berorientasi pada kegiatan yang berkaitan dengan 
kelautan misalnya snorkelling, scuba diving, 
selancar angin.
d. Wisata Minat Khusus Peninggalan Sejarah
Obyek wisata yang ditampilkan adalah artefak, situs 
arkeologi, dengan kegiatan wisata berupa 
peninggalan situs sejarah dan wisata arsitektural.
e. Wisata Minat Khusus Budaya Kehidupan 
Masyarakat 
termasuk dalam jenis wisata ini adalah wisata 
pedesaan, ziarah, kursus kerajinan. Orientasi 
kegiatan adalah budaya kehidupan masyarakat 
berupa adat istiadat, kesenian, kerajinan, masakan, 
budaya, religius. 








Gb.2.14 Kampung Selat 
Bagan Nyiur. (by: Hamzah 
Osman)
Gb.2.9 wisata hutan 
dan sungai
(www.mcel.pacific.ede
Gb.2.10 wisata gua 
(cbn.net.id)
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3. Wisata Rekreasi Buatan  
a. Wisata olahraga dan rekreasi khusus
Bentuk wisatanya berupa wisata golf, mandi uap untuk pemulihan 
kesehatan, cycling dan parasailing. 
b. Wisata agro 
Merupakan jeins wisata minat khusus yang berorientasi pada kegiatan 
budidaya tanaman pangan, horticultural, perkebunan, perikanan dan 
peternakan.
G. Kawasan Pelestarian Alam
Berdasarkan hal diatas maka penetapan kawasan lindung untuk 
pelestarian alam adalah sebagai berikut :
Kawasan ini pada prinsipnya merupakan kawasan konservasi yang tidak dapat 
dimanfaatkan untuk kawasan budidaya, namun demikian bukan berarti kawasan 
tersebut untuk kegiatan lainnya.









Berdasarkan Perda Tingkat I no. 11 Tahun 1991 untuk jenis ini dibedakan dalam 3 
sub jenis kawasan lindung yaitu :
1. Taman wisata Alam
Definisi Taman Wisata Alam adalah kawasan pelestarian alam di darat maupun 
di laut terutama dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam.
2. Hutan wisata 
Definisi hutan wisata adalah kawasan hutan yang karena keadaan dan sifat 
wilayahnya perlu dibina dan dipertahnkan sebagai hutan dengan maksud untuk 
pengembangan/ pendidikan/ penyuluhan rekreasi dan olahraga.
Kriteria hutan wisata adalah :
Kawasan yang memiliki keadaan yang menarik dan indah secara alamiah 
maupun buatan manusia
Memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi dan olah raga serta terletak 
dekat dengan pusat-pusat kegiatan penduduk 
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Mengandung satwa baru yang dapat dilestarikan sehingga memungkinkan 
perburuan secara teratur dengan mengutamakan segi rekreasi, olah raga, 
dan kelestarian satwa
Mempunyai luas yang cukup dan lapangannya tidak membahayakan
3. Kawasan Suaka Alam Laut dan Perairan Lainnya 
Adalah salah satu bentuk daerah yang mewakili ekosistem khas di lautan 
maupun perairan lainnya yang merupakan habitat alami yang memberikan 
tempat maupun perlindungan bagi perkembangan keneka-ragaman tumbuhan 
dan satwa yang ada.
Kawasan Suaka Alam Laut dan perairan lainnya memiliki kriteria kawasan 
berupa perairan laut, perairan darat, wilayah pesisir, muara sungai, gugusan 
karang dan atol yang mempunyai ciri khas berupa keragaman danau atau 
keunikan ekosistemnya. 
H. Promenade 
Merupakan tempat berjalan bagi para pejalan kaki. Promenade menciptakan 
ruang pergerakan linier yang mengkoneksikan tema yang satu dengan tema yang 
lain sehingga orang dapat berjalan sambil melihat aktivitas dan atraksi yang 
disuguhkan masing-masing tema, mendapatkan kejutan-kejutan ruang untuk 
memperoleh pengalaman-pengalaman visual yang menyeluruh. 
Fungsi dan peran Promenade:
1. Untuk meningkatkan suasana dan kondisi lingkungan di sekitar jalur 
pejalan kaki yang sudah ada 
2. Memberi  identitas / keunikan pada kawasan
3. Meningkatkan kualitas lansekap pada kawasan khususnya pada penggal 
jalan dimana peran promenade sangat penting
4. Untuk menyediakan rute pejalan kaki yang nyaman dan aman pada 
kawasan  
Karakter promenade tepian air :
Merupakan gabungan antara pemanfaatan lahan, kegiatan-kegiatan, bentuk 
massa, dan ruang terbuka pada sisinya yang akan memberi karakter pada 
promenade sebagai pembentuk waterfront yaitu :
1. Harus mempunyai orientasi kuat ke arah obyek yang akan dinikmati dalam 
hal ini adalah air
2. Bangunan-bangunan yang ada di sisi promenade harus memiliki aktivitas 
dan karakter yang sesuai dengan pemanfaatan tepian air. 
3. Kegiatan yang berlangsung harus dapat menciptakan daya tarik yang kuat 
bagi pejalan kaki 
4. Sisi jalur pejalan kaki harus memberi peluang kegiatan yang cukup menarik 
untuk pejalan kaki sehingga memberi daya tarik pada promenade itu 
sendiri
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5. Harus menghindarkan kegiatan-kegiatan yang kurang menarik seperti 
pengelolaan dll
6. Harus mempertimbangkan kompromi yang dapat menambah keindahan 
dan kenyamanan bagi pejalan kaki
7. Pola penataan harus memperhatikan ciri dan karakter yang sesuai dengan 
dominasi kegiatan.
Persyaratan promenade tepian air :
Agar memberikan kenyamanan, keamanan bagi pejalan kaki dan pengguna 
promenade maka dalam perencanaannya perlu mencakup syarat-syarat 
kelengkapan dan kriteria sbb :    
1. Penyediaan kursi-kursi, bangku-bangku dan perlengkapan lainnya bagi 
pejalan kaki 
2. Pola perkerasan jalan
3. Pola penataan taman
4. Penyediaan lampu penerangan jalan dan lampu hias
5. Pemindahan jaringan utilitas ke dalam tanah
6. Tekstur tidak licin bila terkena air hujan
7. Warna tidak silau bila terkena sinar matahari 
8. Terbuat dari bahan yang mudah perawatannya, tahan cuaca
9. Karakter dan desain bangunan yang terdapat pada sisi jalur jalan sesuai 
dengan fungsi dan kegiatan promenade
I. Pemecah Gelombang dan Dermaga 
1. Pemecah Gelombang
Pemecah gelombang adalah bangunan yang 
digunakan untuk melindungi daerah perairan 
pelabuhan semi alam dan buatan dari gangguan 
gelombang. Bangunan ini memisahkan daerah 
perairan dari laut bebas, sehingga perairan pelabuhan 
tidak banyak dipengaruhi oleh gelombang besar di 
laut. Lay out pemecah gelombang tergantung pada 
arah gelombang dominant, bentuk garis pantai ukuran minimum pelabuhan yang 
diperlukan untuk melayani trafik di pelabuhan tersebut. 
Dimensi pemecah gelombang tergantung pada ukuran dan layout perairan 
pelabuhan, kedalaman air laut, tinggi pasang surut, tinggi gelombang, tipe 
pemecah gelombang dan bahan konstruksi. Elevasi puncak bangunan didasarkan 
pada muka air pasang tertinggi dan dihitung dengan menggunakan run up 
gelombang, yaitu naiknya gelombang pada permukaan pemecah gelombang sisi 
miring. Pemecah gelombang dari tumpukan batu akan menyerap energi 
gelombang, sehingga run up gelombang lebih kecil dibanding dengan pemecah 
gelombang dari dinding masif. (sumber: Bambang Triatmojo, Pelabuhan, 1996, 
Yogyakarta ). 
Gb. 2.15 Pemecah gelombang
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Tipe- tipe pemecah gelombang yaitu:
a. pemecah gelombang sisi miring 
adalah pemecah gelombang 
dari tumpukan batu alam, blok beton, 
gabungan antara batu pecah dan blok 
beton, batu buatan dari beton dengan 
bentuk khusus seperti tetrapod, 
quadripods, tribars, dolos dan 
sebagainya. Di bagian atas tipe pemecah gelombang ini biasanya juga dilengkapi 
dengan beton yang berfungsi menahan limpasan air di atas bangunan. Pemecah 
gelombang tipe ini banyak digunakan di Indonesia, mengingat dasar laut di pantai 
perairan Indonesia kebanyakan dari tanah lunak. Selain itu batu alam sebagai 
bahan utama banyak tersedia.
Pemecah gelombang sisi miring mempunyai sifat fleksibel. Kerusakan yang 
terjadi karena serangan geombang tidak secara tiba-tiba (tidak fatal). Pada 
pemecah gelombang sisi miring energi gelombang dapat dihancurkan melalui 
runup pada permukaan sisi miring, gesekan dan turbulensi yang disebabkan oleh 
ketidak teraturan permukaan. 
b. pemecah gelombang sisi tegak
adalah dinding blok beton massa yang 
disusun secara vertikal, kaison beton, 
sel turap baja yang didalamnya diisi 
batu, dinding turap baja atau beton dan 
sebagainya. Pemecah gelombang sisi 
tegak dibuat apabila tanah dasar 
mempunyai dukung besar dan tahan 
terhadap erosi. Apabila tanah dasar 
mempunyai lapis atas berupa lumpur atau pasir halus, maka lapis tersebut 
harus dikeruk dulu. Pada tanah dengan daya dukung kecil, dibuat dasar dari 
tumpukan batu untuk menyebarkan beban pada luasan yang lebih besar. 
c. pemecah gelombang campuran 
Pemecah gelombang ini terdiri 
dari pemecah gelombang sisi tegak 
yang dibuat di atas pemecah 
gelombang tumpukan batu. Bagian 
Gb.2.16 Pemecah Gelombang Sisi Miring
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 127
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 128
Gb.2.17 Pemecah Gelombang Sisi Tegak
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 127
Gb.2.18 Pemecah Gelombang Campuran
Sumber : Bambang Triatmojo, 1996: 127
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bawah terdiri dari batu sedang bagian atas terbuat dari kison beton yang 
didalamnya diisi pasir. Bangunan ini dibuat apabila kedalaman air sangat besar 
dan tanah dasar tidak mampu menahan beban dari pemecah gelombang sisi 
tegak. Pada waktu air surut bangunan berfungsi sebagai pemecah gelombang sisi 
miring, sedang pada waktu air pasang berfungsi sebagai pemecah gelombang sisi 
tegak . 
Tipe pemecah gelombang yang digunakan biasanya ditentukan oleh 
ketersediaan material di atau dekat lokasi pekerjaan, kondisi dasar laut, 
kedalaman air, fungsi pelabuhan, dan ketersediaan peralatan untuk pelaksanaan 
pekerjaan.
Batu adalah salah satu bahan utama yang digunakan untuk membangun 
pemecah gelombang. Mengingat jumlah yang diperlukan sangat besar maka 
ketersediaan batu di sekitar lokasi pekerjaan harus diperhatikan. Ketersediaan 
batu dalam jumlah besar dan biaya angkutan dari lokasi batu disekitar loksai 
pekerjaan harus diperhatikan. Ketersediaan batu dalam jumlah besar dan biaya 
angkutan dari lokasi batu ke proyek yang ekonomis akan mengarahkan pada 
pemilihan pemecah gelombang tipe tumpukan batu. 
Faktor penting lainnya adalah karakteristik dasar laut yang mendukung 
bangunan tersebut di bawah pengaruh gelombang. Tanah dasar ( fondasi bangunan 
) harus mempunyai daya dukung yang cukup sehingga stabilitas bangunan 
terjamin. Pada pantai dengan tanah dasar lunak, dimana daya dukung tanah kecil, 
maka konstruksi harus dibuat ringan (memperkecil dimensi) atau memperlebar 
dasar sehingga bangunan berbentuk trapesium (sisi miring) yang terbuat dari 
tumpukan batu atau blok beton. Bangunan berbentuk trapesium mempunyai luas 
alas besar sehingga tekanan yang ditimbulkan oleh berat bangunan menjadi kecil.
2. Dermaga 
Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk 
merapat dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan 
menaik turunkan penumpang. Dermaga dapat dibedakan menjadi dua yaitu tipe 
wharf atau quai dan jetty atau pier atau jembatan. 
Wharf adalah dermaga yang dibuat sejajar pantai dan dapat dibuat berimpit 
dengan garis pantai atau agak menjorok ke laut. Wharf juga dapat berfungsi 
sebagai penahan tanah yang ada di belakangnya. Jetty atau pier adalah dermaga 
yang menjorok ke laut. Wharf digunakan untuk merapat pada satu sisinya, 
sedangakan pier biasanya digunakan merapat pada satu sisi atau dua sisinya. Jetty 
ini biasanya sejajar dengan pantai dan dihubungkan dengan daratan oleh jembatan 
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yang biasanya membentuk sudut tegak lurus dengan jetty, sehingga pier dapat 
berbentuk T atau L. 
J. Tinjauan Studi Banding Fasilitas-fasilitas Wisata di Pantai Parang Tritis,  
Yogyakarta
Parang Tritis selain dikenal keindahan alam pantainya juga terkenal 
sebagai tempat yang memiliki berbagai peninggalan sejarah. Kompleks 
ParangTritis terdiri dari Pantai ParangTritis, ParangKusumo, dan Dataran Tinggi 
Gembirowati. Di Pantai Parangkusumo terdapat kolam permandian air panas ( 
belerang ) yang diyakini dapat menyembuhkan berbagai penyakit dalam. Kolam ini 
diketemukan dan dipelihara oleh Sultan Hamengku Buwono VII. Adanya kompleks 
kerajinan kerang, Hotel bertaraf Internasional, serta dokar wisata di Parangtritis 
merupakan bagian dari kawasan wisata ini.
Kawasan wisata ini tepatnya terletak di Desa Parangtritis, Kecamatan 
Kretek kurang lebih sekitar 27 km ke arah Selatan pusat kota Yogyakarta. 

Tabel 2.2 Keuntungan dan kerugian ketiga tipe pemecah gelombang
Sumber: Bambang Triatmojo, 1996 : 130.
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Pencapaian ke kawasan wisata Pantai Parangtritis dapat melalui dua jalur yaitu 
rute pertama : Yogyakarta-Kretek-Parangtritis. Segala jenis kendaraan dapat 
dengan mudah melewati jalan ini langsung ke pantai. Rute Ke dua : Yogyakarta-
Imogiri-Siluk-Parangtritis, jaraknya kira-kira 35 km dan berhubungan dengan urutan 
rute turisme yang terdiri dari pemakaman keluarga raja, tempat pemakaman para 
bangsawan Mataram dan keturunannya, di Kota Gede dan Imogiri. Rute ini 
menawarkan pemandangan yang indah, kombinasi antara sungai dan bukit kapur. 
Segala jenis kendaraan dapat melewati jalan ini langsung menuju pantai. Di 
kawasan pantai Parangtritis juga terdapat obyek wisata lain antara lain adanya 
Petilasan Parangkusumo, Pemandian Parangwedang, Makam Syeh Maulana 
Magribi, Makam Syeh Bela Belu, Makam Ki Ageng Selohening, Tempat Pelelangan 
Ikan ( TPI ) Depok, Gumuk Pasir ( Barchan ). Selain itu juga terdapat atraksi wisata 
berupa Upacara Pisungsung Jaladri Bekti Pertiwi, Upacara Labuhan Alit Kraton 
Ngayogyakarta, Labuhan Hondodento, Perayaan Peh Cun, Ziarah Malam Selasa 
Kliwon dan Jum'at Kliwon, Gelar Seni Malam 1 Suro, Pentas Seni Budaya ( Liburan 
dan Lebaran ), Festival Layang-layang dan Volley Pantai. (sumber: www.pemda-
diy.go.id).
Kesimpulan :
Selain wisata berupa menikmati pemandangan pantai di Parang Tritis terdapat 
atraksi wisata yaitu:
 tempat pelelangan ikan
 upacara adat labuhan, ziarah
 gelar kesenian dan pentas 
seni budaya
 kompleks kerajinan  
 festival layang-layang 
 olahraga berupa volley pantai 
 hotel 
 persewaan dokar wisata
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BAB  I I I
TINJAUAN KABUPATEN TRENGGALEK dan 
KAWASAN PANTAI PRIGI 
A. TINJAUAN KEPARIWISATAAN JAWA TIMUR
1. Tinjauan Kebijaksanaan Pengembangan Wilayah 
Dalam strategi dan Kebijakan Derah Jawa Timur tahun 1999 sampai tahun 
2003, Pola pertumbuhan ekonomi Jawa Timur terbagi menjadi 4 koridor pertumbuhan. 
Berdasarkan karakteristik ekonominya dikelompokkan menjadi daerah maju 
(congested), daerah berkembang (intermediate), serta daerah tertinggal (lagged), yaitu:
a. Koridor Utara-Selatan daerah maju (congested)
Wilayah Gresik, Surabaya, mojokerto, Sidoarjo, Pasuruan, Malang dan Blitar. 
Perekonomian koridor ini dengan nilai tambah sekitar 48,3 trilyun (55 %) dari 
total Jawa Timur.  
b. Koridor Barat Daya, daerah berkembang (intermediate)
Wilayah Jombang, Kediri, Tulungagung, Madiun, Nganjuk, Trenggalek, Ponorogo, 
Pacitan dan Megetan. Perekonomian koridor ini dengan nilai tambah sekitar 
18,4 trilyun (21%) dari total Jawa Timur.
c. Koridor Timur, daerah terbelakang (lagged)
Wilayah Probolinggo, Bondowoso, Lumajang, Jember dan Banyuwangi. 
Mempunyai pertumbuhan rendah dengan nilai tambah sekitar 11,5 trilyun 
(13%) dari total Jawa Timur.
d. Koridor Utara, daerah terbelakang (lagged)
Wilayah Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang, 
Pamekasan dan Sumenep. Mempunyai pertumbuhan rendah dengan nilai 
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2. Kebijaksanaan Tata Ruang Kabupaten Trenggalek 
Strategi dan Kebijaksanaan mengmbangkan pembangunan yang telah 
ditetapkn dalam Pola Dasar, Properda dan Renstra Kabupaten Trenggalek dibagi 
menjadi 5 Koridor Pertumbuhan sebagai berikut :
a. Koridor Utara  yang meliputi Kecamatan Trenggalek, Bendungan dan Tugu. 
Potensi pengembangan Koridor Utara adalah :
Industri Kecil dan Kerajinan (makanan khas), Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM), Peternakan (sapi perah, sapi potong, kambing), 
Perkebunan (kopi, cengkeh), Perdagangan, Jasa Transportasi.
b. Koridor Selatan yang meliputi meliputi Kecamatan Watulimo, sebagian Panggul 
dan Munjungan. Potensi pengembangan Koridor Selatan adalah :
Pariwisata, Perikanan laut, Tanaman buah-buahan (manggis, durian, salak), 
Industri Pengolahan hasil laut, Koperasi (hasil ikan laut), Hutan Rakyat, Jasa 
Transportasi, Industri Tambang (batubara), Perkebunan (cengkeh, klowak).
c. Koridor Timur meliputi meliputi Kecamatan Durenan, Pogalan dan Gandusari. 
Potensi pengembangan Koridor Timur :
Industri Kecil (konveksi dan genteng), Peternakan (ayam buras, itik), pertanian 
(tanaman pangan), perkebunan (kakao), perdagangan, perikanan Darat 
(budidaya kolam).
d. Koridor Tengah meliputi Kecamatan Dongko, Kampak, Suruh dan Karangan. 
Potensi pengembangan Koridor Tengah :
Pertambangan, peternakan, perkebunan (cengkeh, kakao), pertanian, 
perdagangan, Hutan rakyat, Jasa Transportasi. 
e. Koridor Barat meliputi Kecamatan Pule dan sebagian Kecamatan Panggul. 
Potensi pengembangan Koridor Barat :
Perkebunan, Pertambangan, Perikanan Laut, Hutan Rakyat. 
3. Kebijaksanaan Pengembangan Pariwisata Jawa Timur 
Menurut Rencana Induk Pengembangan Pariwisata daerah Jawa Timur (RIPDA 
Jawa Timur) maka pembangunan kepariwisataan di Jawa Timur berdasar blok wilayah 
dan  merupakan konsep kebijaksanaan Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Timur. 
Pembagian tersebut meliputi empat wilayah/ kawasan yang disebut sebagai kawasan 
A, B, C dan D. 
Berdasarkan blok wilayah tersebut Kabupaten Trenggalek masuk dalam Kawasan 
C yang meliputi daerah otonomi kabupaten/ kota Madiun, Ngawi, Magetan, Nganjuk, 
Magetan, Ponorogo, Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Nganjuk, Bojonegoro dan
Tuban. Pusat pengembangannya berada di Madiun. Jenis wisata yang dikembangkan di 
kawasan ini meliputi:
a.Wisata pantai dan laut 
Diarahkan berada di Pantai Prigi Trenggalek, pantai Tamperan di Lamongan 
serta Tasik Harjo di Tuban. 
b.Wisata Alam
Berupa telaga di Sarangan, Telaga Ngebel dan Sedudo di Nganjuk.
tt ugass akhii rr
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
III-3
tt ugass akhii rr
c.Wisata Kebudayaan 
Dengan pelestarian kebudayaan yang ada di berbagai daerah, 
perkembangannya tersebar di seluruh Kabupaten dan Kota dengan 
mempertimbangkan kondisi sarana dan prasarananya. 
Konsentrasi pengembangan kepariwisataan di Jawa Timur ditumpukan pada 
obyek wisata alam dan budaya. Perkembangan di masa mendatang diperkirakan akan 
mengikuti pola yang ada sekarang. Masih terpusatnya struktur kegiatan pariwisata di 
Jawa Timur mengakibatkan kurangnya kemampuan pelayanan fasilitas pariwisata yang 
ada dan menurunnya kualitas lingkungan wisata akibat penggunaan yang melebihi 
daya dukungnya. 
Kebijaksanaan untuk mengelompokkan beberapa jenis wisata yang mempunyai 
sifat yang sama didasarkan atas pertimbangan aksesibilitas dan peningkatan 
kebutuhan ruang secara keseluruhan. Langkah optimasi pelayanan bagi konsumen 
direncanakan dapat dicapai melalui pengembangan fisik yaitu dengan 
mendistribusikan kegiatan yang ada kearah pusat daerah wisata. Berdasar hal diatas 
maka kebijaksanaan pengembangan pariwisata Jawa Timur membagi kegiatan 
kepariwisataan ke dalam 3 kegiatan kepariwisataan ke dalam 3 kegiatan :
1. Kegiatan wisata alam, terdiri atas 
 Wisata pantai 
 Agro wisata (lintas alam/ petualangan)
2. Kegiatan wisata budaya, terdiri atas:
 Wisata kepurbakalaan 
 Wisata budaya
3. Kegiatan wisata buatan
 Perkembangan kegiatan wisata buatan kurang cepat 
dibandingkan kegiatan wisata alam dan wisata budaya. 
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Pada prasasti Kamulan bertarikh 31 Agustus 1194, Trenggalek mempunyai 
makna terang ing galih (terang di hati). Tahun 1998, pendapatan per kapita penduduk 
kabupaten ini menembus angka Rp1.000.000 per tahun. Tahun 1999, misalnya, 
pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Trenggalek per tahun mencapai angka Rp 
1,3 juta. Tetapi, angka itu pun masih di bawah rata-rata pendapatan per kapita Provinsi 
Jawa Timur yang besarnya Rp 3,9 juta per tahun. Selain itu, sampai tahun 1999, total 
kegiatan ekonomi di kabupaten ini masih di bawah satu trilyun rupiah. 
Hal ini disebabkan sebagian besar dari wilayah Trenggalek, (sekitar 70 persen) 
merupakan pegunungan berbukit dan berbatu dengan ketinggian sekitar 700 meter di 
atas permukaan laut. Setiap tahunnya, daerah ini mengalami kekeringan dan kesulitan 
air bersih. Pada tahun 1991 umpamanya, selama hampir sembilan bulan penduduk 
Trenggalek mengalami kekeringan. Dan, setiap kali musim kemarau tiba, lebih dari 
separuh lahan sawah tidak bisa digarap. Penduduk menjadi pengangguran dan 
sebagian pergi ke kota menjadi buruh kasar.
1. Potensi Kabupaten Trenggalek 
Wilayah Kabupaten Trenggalek memiliki wilayah administratif terdiri dari 14 
Kecamatan dan 152 Desa dan 5 Kelurahan. Kawasan obyek wisata Pantai Prigi, Pantai 
Karanggongso, Pantai Damas dan Guo Lowo terletak di Kecamatan Watulimo 
Kabupaten Trenggalek. Potensi kegiatan utamanya, yaitu : pertanian tanaman pangan, 
perkebunan, peternakan, perikanan dan jasa-jasa daerah. 
a. Aspek fisik 
Kabupaten Trenggalek sebagai bagian dari Propinsi Jawa Timur yang terletak di
sebelah selatan (±181 km sebelah Barat Daya Kota Surabaya ), dengan luas wilayah 
darat seluas 1.261,40 km2. Wilayah Kabupaten Trenggalek selain meliputi wilayah 
darat, juga wilayah laut dan pulau kecil tidak berpenghuni sebanyak ±21 pulau.
WILAYAH ADMINISTRATIFKABUPATEN TRENGGALEK
Tabel 3.1 Jumlah Desa/ Kelurahan Di Kabupaten Trenggalek
Sumber: Trenggalek dalam angka tahun 2000  
Potensi geografis Kabupaten Trenggalek terletak pada koordinat 111024’-
112011’ Bujur Timur dan 7053’-8034’ Lintang Selatan. Batas-batas wilayah Kabupaten 
Trenggalek meliputi :
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Sebelah Utara : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Ponorogo 
Sebelah Timur   : Kabupaten Tulungagung
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 
Sebelah Barat : Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Ponorogo 
Potensi pariwisata di Kabupaten Trenggalek berupa wisata alam, sejarah, 
budaya maupun kesenian yang dimiliki oleh masyarakat Trenggalek dengan keunikan 
dan ciri khas yang dimilikinya. Salah satu jenis wisata yang potensial di kabupaten 
Trenggalek adalah jenis wisata yang alam yang tersebar di berbagai kecamatan di 
Trenggalek.
Ada tiga jenis kawasan wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek yaitu 
kawasan wisata alam, kawasan wisata budaya dan wisata minat khusus. 
b. Obyek-obyek Wisata yang ada 
Kawasan wisata alam banyak menonjolkan keindahan alam. Obyek wisata 
alam yang ada di Kabupaten Trenggalek tersebut berupa pantai, gua, pemandian dan 
pegunungan yang cukup menarik untuk dikembangkan. Kawasan wisata alam ini dapat 
dijumpai pada kawasan wisata di Kecamatan Watulimo berupa pantai Prigi serta 
beberapa fenomena alam lainnya.
Selain obyek wisata alam juga terdapat obyek wisata sejarah dan budaya yang 
menyajikan unsur-unsur budaya dan sejarah. Kawasan wisata budaya ini apabila 
dikelola dengan baik tentu akan memberi kontribusi yang berarti bagi pemerintah 
Kabupaten. Wisata budaya ini dapat dilihat pada lokasi dan kegiatan budaya yang 
terdapat di Kabupaten in seperti Upacara Labuh Laut ( Larung Sembonyo) di 
Kecamatan Watulimo tepatnya di derah pantai Prigi. 
Sedangkan untuk obyek wisata minat khusus di Kabupaten Trenggalek terbagi 
dua yaitu wisata buatan dan wisata sejarah. Hal ini mencakup Taman Rekreasi dan 
petilasan atau makam yang terdapat di Kabupaten ini. Beberapa lokasi wisata di 
wilayah Kabupaten Trenggalek saat ini adalah :
 Pantai Prigi di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo
 Pantai Pasir Putih/ Karanggongso di desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo
 Pantai Damas di desa Karanggandu, Kecamatan Watulimo 
 Gua Lawa, di desa Watuagung, Kecamatan Watulimo
 Pantai Pelang, di desa Wonocoyo, Kecamatan Panggul
 Panjat Tebing Gunung Linggo, di Desa Nglebo, Kecamatan Karangan
 Panjat Tebing Gunung Sepikul di desa Karanganyar, Kecamatan Watulimo
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c. Masalah Kawasan Pariwisata
Kepariwisataan merupakan suatu kegiatan jasa yang memanfaatkan sumber 
daya alam dan lingkungan hidup yang memiliki kekhususan tertentu seperti 
kebudayaan, peninggalan sejarah, pemandangan alam dan lain-lain, maka usaha 
pengembangan kepariwisataan harus dapat menjaga dan memelihara kelestarian 
sumber daya alam dan lingkungan hidup serta kebudayaan. 
Kabupaten Trenggalek memilki obyek-obyek wisata yang cukup potensial 
seperti wisata alam maupun budaya. Masalah kawasan pariwisata yang dihadapi saat 
ini adalah belum memadainya sarana dan prasarana penunjang obyek wisata karena 
terbatasnya dana yang ada, hal ini merupakan salah satu hambatan dalam 
pengembangan obyek-obek wisata yang ada. Apalagi setelah terjadinya bencana alam 
yaitu banjir yang merusakkan sarana dan prasarana pariwisata maupun umum. Kondisi 
kawasan pantai saat itu menjadi kurang tertata dan terkesan kumuh bahkan kegiatan 
nelayan di laksanakan pada TPI darurat yang tidak begitu luas, sehingga pada saat 
kegiatan bongkar muat dan perdagangan memenuhi badan jalan dan dapat 
mengganggu kegiatan pariwisata. Namun setelah tahun 2004 didirikan Pelabuhan 
Perikanan  yang menampung kegiatan nelayan. 
Pada kawasan wisata pantai ini juga banyak dikembangkan budidaya ubur-ubur 
untuk skala eksport yang menimbulkan bau yang kurang sedap dan mengurangi 
keindahan pemandangan.Kegiatan produksi dalam usaha/ budidaya ubur-ubur ini juga 
menggunakan bahan kimia, sehingga dikuatirkan dapat menimbulkan pencemaran 
tanah dan air. Pencemaran tersebut tidak hanya menimbulkan kerusakan tanah dan 
mencemari air tanah tetapi juga mencemari air laut yang dapat menyebabkan 
kerusakan hutan mangrove dan terumbu karang. Kerusakan habitat di kawasan pesisir 
ini dapat membunuh populasi ikan dan mengganggu kegiatan rekreasi misalnya 
berenang di laut. 
Di samping itu, pembinaan terhadap masyarakat setempat sangat diperlukan 
untuk menumbuhkan sadar wisata seperti sikap yang ramah, untuk menciptakan 
suasana yang aman, bersih, sejuk, tertib, indah. Artinya masyarakat harus mempunyai 
sikap bersahabat dan memiliki kesan yang baik terhadap setiap pengunjung.  
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C. TINJAUAN KAWASAN PANTAI PRIGI
1. Tinjauan Umum Kawasan Pantai Prigi
 Kedudukan kawasan perencanaan dalam konstelasi wilayah Kabupaten 
Trenggalek 
Kabupaten Trenggalek terdiri dari 14 Kecamatan dan kawasan perencanaan 
obyek wisata Pantai Prigi terletak di Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 
Jarak antara kota Trenggalek dengan Kecamatan Watulimo sekitar 42 km, ditempuh 
melalui jalan raya berkonstruksi aspal dan kondisinya cukup bagus. Secara geografis 
Kecamatan Watulimo terletak antara 1110 40’ 52” Bujur Timur dan 80 16’ 24” Lintang 
Selatan dan berada di sebelah Tenggara Kabupaten Trenggalek dengan luas wilayah 
137,173 km2 (1.371,73 Ha) meliputi 12 desa. Adapun batas-batas administrasi wilayah 
Kecamatan Watulimo dibatasi oleh:
Sebelah Utara : Kecamatan Gandusari dan Kampak
Sebelah Timur  : Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia
Sebelah Barat : Kecamatan Munjungan 
2. Tinjauan Khusus Kecamatan Watulimo 
 Kondisi fisik dasar 
Secara umum kondisi fisiografis wilayah yang ada di kecamatan Watulimo 
Kabupaten Trenggalek bagian utara, bagian timur dan barat merupakan daerah 
dataran tinggi ( pegunungan ) sedangkan pada bagian selatan merupakan daerah 
pesisir (lautan)dan sebagian dataran. Berdasarkan topografi lahan datar mempunyai 
kelerengan 0-2%, landai 2-15%, miring 15-40%, curam diatas 40%. Dengan ketinggian 
tempat dari permukaan air laut antara 0-50 wilayah datar, 50-100 landai, 100-500 
miring, curam diatas 500 meter dari permukaan air laut. 

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Dilihat dari struktur geologi, wilayah Kecamatan Watulimo sebagian besar 
berupa batuan Andesit 45% dari seluruh wilayah, kemudian batuan Miosene 
Sedimentary 36,64%, sisanya Alluvium. Jenis tanah merupakan bentukan dari struktur 
geologi yang ada di wilayah tersebut, Kecamatan Watulimo sebagian besar jenis tanah 
litosol, 52,51% dari luas wilayah, kemudian jenis tanah Complek Litosol Mediteran dan 
Renzina 18,03% dan jenis tanah alluvial kelabu 15,29% dari luas wilayah. 
Dari aspek Hidrologi, di wilayah Kecamatan Watulimo beberapa daerah sulit 
untuk mendapatkan air, baik yang berasal dari air permukaan (sungai) dan mata air. 
Saat ini yang sudah terdapat pelayanan air minum di desa Tasikmadu, sebagian Desa 
Dukuh dan Watuagung.
Secara Klimatologi, keadaan iklim secara umum beriklim tropis, selama 5 
tahun rata-rata curah hujan 2.643 mm/ tahun dan rata-rata hari hujan 129 hari/tahun. 
Setiap tahun rata-rata terdiri dari 3 bulan kering antara bulan Juli sampai bulan 
September, dan 9 bulan basah yakni Oktober sampai Bulan Juli.    
 Penggunaan Lahan ( Landuse )
Pola penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Watulimo didominasi oleh lahan 
hutan, tegalan, sawah, perkampungan dan beberapa obyek wisata (Pantai Prigi, Pantai 
Karanggongso, Pantai Damas, Guo Lowo) merupakan obyek wisata andalan dan 
beberapa obyek wisata pendukung seperti Taman buah/ agro wisata, Gua Surupan, 
bumi perkemahan, Air terjun Tumpak Nanas, Wana Wisata Tumpak Lego dan Curug 
Coban. 
 Kependudukan 
Perkembangan jumlah penduduk Kecamatan Watulimo selam interval 5 
(lima tahun (1997-2001) rata-rata 0,75 % per tahun, dengan perkembangan penduduk 
tertinggi di Desa Tasikmadu 1,61% per tahun dan terendah di desa Dukuh 0,02% per 
tahun. Dengan kepadatan penduduk rata-rata 4 jiwa/ Ha dan terendah terdapat di desa 
Karanggandu 1 jiwa/ Ha, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK TAHUN 1997-2001






















































































Jumlah 15,180.69 59,147 60,930 0.75 4
Sumber: Trenggalek dalam angka tahun 2000  
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 Tingkat Perekonomian 
Kegiatan perekonomian di wilayah kecamatan Watulimo ditunjang oleh 
beberapa sektor kegiatan, berupa kegiatan pertanian tanaman pangan, perkebunan, 
industri pengolahan, perikanan dan perdagangan. Sektor pertanian yang utama adalah 
produksi pertanian tanaman pangan (produksi padi) dan palawija, sektor industri 
pengolahan meliputi makanan, minuman, tembakau kemudian kayu dan bahan dari 
kayu termasuk perabot rumah tangga, serta pengolahan lainnya. Perikanan terutama 
hasil tangkapan dari perairan umum (laut).
 Sebaran Fasilitas Umum 
Untuk melayani kebutuhan penduduk wilayah Kecamatan Watulimo, 
keberadaan dan pemanfaatan fasilitas pelayanan perlu ditinjau sebagai salah satu 
informasi yang menggambarkan tingkat pelayanan fasilitasnya. Lebih dari diharapkan 
dapat diperoleh gambaran mengenai kesenjangan penyediaan dan tingkat 
pertambahan kebutuhan yang ada. 
a. Fasilitas Pendidikan
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar/, SLTP dan SLTA/ SMU sederajad telah 
tersebar di wilayah desa-desa di Kecamatan Watulimo, 
b. Fasilitas Peribadatan 
fasilitas peribadatan yang ada di Kecamatan Watulimo antara lain berupa 
langgar/ musholla dan masjid. Jumlah fasilitas langgar/ musholla dan masjid 
masing-masing tersebar di wilayah desa-desa di Kecamatan Watulimo.
c. Fasilitas Perdagangan Dan Jasa
fasilitas perdagangan dan jasa yang ada dalam menunjang kelancaran 
kegiatan 
d. Fasilitas Lapangan Olah Raga Dan Makam
fasilitas ini berupa lapangan terbuka (lapangan sepak bola). Fasilitas makam 
terdapat di masing-masing desa di wilayah Kecamatan Watulimo.   
e. Fasilitas Umum/ Perkantoran 
fasilitas ini dimaksudkan untuk memberi pelayanan untuk kepentingan 
penduduk/ masyarakat. Fasilitas ini berupa kantor-kantor pemerintah seperti 
kantor camat, Polisi, Koramil, KUA dan Kantor desa.
f. Fasilitas Kesehatan
berupa Puskesmas, Puskesmas pembantu, Polindes, Posyandu. 
g. Industri/ Gudang  
Berupa industri pengolahan dan penggilingan padi (slep) dan industri kerajinan/ 
rumah tangga. 
 Sosio Kultural 
Secara umum penduduk yang ada si sekitar obyek wisata merupakan suku Jawa, 
dengan mata pencaharian utama sebagai nelayan dan petani. Bila dilihat dari letak 
geografi wilayahnya, maka adat istiadat /budaya yang bekembang banyak dipengaruhi 
oleh budaya Jawa tradisional dan bernuansa Islami. Bila dilihat dari karakter 
penduduknya, maka penduduknya, maka penduduk di wilayah pesisir termasuk 
tt ugass akhii rr
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Prasarana transportasi yang ada di Kecamatan Wastulimo secara konstrukstif 
terbagi kedalam tiga jenis perkerasan yakni aspal macadam/ batu dan tanah. 
Jaringan-jaringan jalan tersebut dikelola oleh Propinsi, Kabupaten serta desa 
setempat. Jaringan jalan tersebut berfungsi sebagai kolektor primer yang 
menghubungkan Kabupaten Trenggalek, local primer menghubungkan antar 
Kecamatan dan jalan sekunder merupakan jaringan jalan terdapat di dalam 
Kecamatan Watulimo sendiri.
b. Sarana Transportasi
Sarana Transportasi yang ada di Kecamatan Watulimo meliputi jenis kendaraan 
bermotor dan tidak bermotor. Jumlah dan jenis kendaraann yang ada di 
Kecamatan Watulimo dapat dinilai sebagai potensi penghasil pergerakan lalu 
lintas di dalam kecamatan. Selanjutnya dari hal tersebut dapat digambarkan 
tingkat permasalahan transportasi yang dihadapi Kecamatan Watulimo. 
Sarana pengangkutan umum yang melintasi Kecamatan Watulimo adalah 
angkutan pedesaan (Trenggalek-Durenan-Watulimo). 
3. Pencapaian
Terdapat dua jalur pencapaian yaitu :
 Akses 1 melalui jalur utama yaitu jalan Raya Pantai Prigi (jalan dua 
arah) dari arah Kabupaten Trenggalek.    
 Akses 2 merupakan akses didalam site yang menghubungkan dengan 
Pelabuhan Perikanan dan Pantai Karanggongso di sebelah timur Pantai 
Prigi
 Akses 3 melalui jalan yang menghubungkan Pantai Prigi dengan Pantai 
Popoh. Berdasarkan Studi Kelayakan Jalan Tembus Lintas Selatan
Pantai Prigi-Pantai Popoh merupakan akses yang dapat 
menghubungkan kedua obyek wisata. Dengan adanya pelebaran jalan 
tersebut nantinya mempermudah hubungan antara kedua wilayah 
(Trenggalek-Tulungagung) lintas selatan atau antara obyek wisata 
Pantai Prigi dengan pantai Popoh.
tt ugass akhii rr
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Gb.3.4 Akses Menuju Pantai Prigi
Sumber: analisis
4. Kondisi Kawasan Wisata Pantai Prigi 
Kawasan ini salah satu obyek wisata pantai yang ada di Kecamatan Watulimo, 
lokasinya berada di Desa Karanggongso dan termasuk dalam Ibukota Kecamatan 
Watulimo. Kondisi fisik kawasan wisata Pantai Prigi cukup datar 0-2%, dengan 
ketinggian 0-25 mdpl. Kawasan wisata Prigi dan sekitarnya seluas ± 40 ha. Lahan 
tersebut sekarang dimanfaatkan sebagian untuk pengembangan pelabuhan, TPI 
(Tempat Pelelengan Ikan), Permukiman (depan hotel), kebun kelapa, perdagangan jasa 
(hotel, toko, warung, wartel), pangkalan kendaraan umum, menumen dan fasilitas 
umum. Secara rinci penggunaan lahan kawasan wisata Prigi dan sekitarnya sebagai 
berikut :
 Pelabuhan seluas 7,4 ha.
 Balai Benih Udang Galah seluas 4,8 ha. 
 Perumahan depan hotel seluas 1 ha. 
 Hotel seluas 1 ha. 
 Kebun kelapa belakang hotel seluas 19,6 ha.
 Bekas MEE seluas 1 ha. 
 Rencana Tambahan Pelabuhan 5 ha. 
tt ugass akhii rr
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Kawasan Wisata Prigi didukung oleh sistem jalan koridor sepanjang 510,5 m 
yang mempunyai pemandangan pegunungan yang cukup menarik. Batas fisik Kawasan 
Wisata Pantai Prigi adalah sebagai berikut :
 Sebelah Utara : Jalan Raya Pantai Prigi 
 Sebelah Timur : jalan Raya Pantai Prigi 
 Sebelah Selatan : Teluk Prigi 
 Sebelah Barat : Perkebunan Kelapa
Penggunaan lahan saat ini meliputi perdagangan dan jasa (hotel, tempat 
souvenir, toko (warung). Puskesmas pembantu, permukiman, makam/ kuburan dan
kebun kelapa. Sarana dan prasarana pendukung obyek wisata Pantai Prigi adalah 
sebagai berikut :
 Relatif dekat dengan angkutan umum 
 Sudah ada jaringan listrik dan telepon




Secara umum kondisi obyek wisata Pantai Prigi cukup baik, namun pasca 
terjadinya bencana alam (banjir) yang merusakkan sarana dan prasaran pariwisata 
maupun umum menyebabkan kondisinya kurang tertata dan terkesan kumuh dan 
semrawut. Hal ini terlihat jelas pada pembangunan TPI baru yang belum selesai 
sehingga kegiatan nelayan dilaksanakan pada TPI darurat yang tidak begitu luas, 
sehingga pada kegiatan bongkar muat dan perdagangan meluber ke jalan raya. 
Gb.3.5 Eksisting Kawasan Pantai Prigi
Sumber : analisis
tt ugass akhii rr
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5. Keadaan pengunjung
Kunjungan wisatawan ke obyek-obyek wisata Pantai Prigi cenderung 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dari data yang ada antara tahun 1997-2001 
menunjukkan rata-rata kunjungan wisatawan meningkat sebesar 54,88 % atau 5.582 
wisatawan setiap tahunnya. 
Tabel 3.3  Data Pengunjung Pantai Prigi dan Guo Lowo tahun 1997-2001
No. Obyek wisata 1997 2001 Rata-rata pengunjung ( orang ) Rata-rata pengunjung (%)
1. Guo Lowo 20,506 36,267 3,940 19,22
2. Pantai Prigi 19,143 88,476 17,333 90,55
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek    
Sedangkan dari data yang diperoleh dari tahun 2000-2004 jumlah pengunjung di 
pantai Prigi sebagai berikut :
Tabel 3.4  Data Pengunjung Pantai Prigi tahun 2000-2004
Data 2000 2001 2002 2003 2004
Jml. Tamu hotel 16.126 17.642 16.612 26.019
Jml. Pengunjung 
obyek 
152.456 167.242 266.294 175.201 169.855
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek 
Dari data diatas dapat diambil kesimpulan terjadi kenaikan jumlah pengunjung 
antar tahun 2001-2002 sekitar 99.052 orang, dan terjadi penurunan jumlah 
pengunjung obyek wisata antara tahun 2002 dan 2003 sebesar 91093 sedangkan 
antara tahun 2003-2004 terjadi penurunan lagi sebesar 5346 orang atau sekitar 1,55 
%.
6. Pengelolaan 
Pengelolaan wisata di Pantai Prigi merupakan bagian dari tanggung jawab 
Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek melalui 
Peraturan Daerah No.11 th. 1996, namun dengan adanya UU. No.22 tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah didalamnya mengatur otonomi daerah, Dinas 
Pariwisata, Lingkungan Hidup, Pertambangan dan Energi (Perlingtaben). Fungsi dan 
tugas Dinas Pariwisata adalah sebagai unsur pelaksana pemerintahan daerah dalam 
arti membantu Bupati dalam melaksanakan urusan rumah tangga di bidang 
kepariwisataan.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut Dinas Pariwisata mempunyai 
fungsi :
 Perencana Kebijaksanaan kepariwisataan
 Pelaksana bidang operasional
 Pemberian perijinan sesuai kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati 
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku 
 Menyelengarakan pemasaran, promosi, kepariwisataan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku
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 Pemantauan dan pengendalian atas pelaksanaan tugas pokok sesuai 
dengan kebijaksanaan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
D. Tinjauan PPN Prigi (Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi) 
PPN Prigi termasuk pelabuhan perikanan kelas B. Terletak di Teluk, dan 
termasuk dalam perairan Teluk Prigi. Berada pada wilayah pengelolaan perikanan 
(WPP-09) Samudera Hindia. Areal PPN Prigi seluas 85.000,00 m2 dikelola oleh UPTP. 
PPN Prigi dibangun pada tahun 1978. Sejarah : PPP Prigi mulai dibangun pada 
tahun 1979 dan mulai beroperasi pada tahun 1982. PPP Prigi merupakan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Ditjen Perikanan dengan status Pelabuhan Perikanan dengan 
status PPP (Tipe C). Dan pada tahun 2001 meningkat menjadi PPN Prigi pada waktu 
itu yang menjadi Pimpinan Bapak Nuryanto, B.Sc. Dengan adanya PPN Prigi menjadi 
daya tarik karena terdapat kehidupan nelayan yang bisa menjadi salah satu atraksi 
wisata. 
Gb.3.6.
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BAB IV 
RENCANA PENGEMBANGAN 
A. DASAR PEMIKIRAN 
Di dalam Masterplan Kawasan Wisata Pantai Prigi belum terlihat secara jelas 
tujuan untuk memperkenalkan serta mengembangkan kepariwisataan kawasan Pantai 
Prigi. Sedangkan dalam dunia pariwisata promosi wisata sangat penting agar objek 
wisata yang ada dikenal dan menarik para wisatawan sehingga tujuan pariwisata 
tercapai.
Oleh karena itu perlu adanya suatu pengembangan pada kawasan yang sudah 
ada untuk mempermudah para wisatawan mengenali karakter kawasan dan potensi 
pariwisata khususnya di Pantai Prigi. Selain promosi yang masih kurang penyediaan 
fasilitas yang ada juga sangat penting mengingat teknologi saat ini berkembang 
semakin cepat sehingga pemenuhan fasilitas bagi para pengunjung merupakan unsur 
penunjang yang penting.
Berdasaran tinjauan teori tentang wisata, wisata air dan waterfront 
development dapat disimpulkan behwa penataan dan pengembangan obyek wisata 
pantai dan onservasi dengan kelompok kegiatan sebagai berikut:
a. sub kawasan wisata air
b. sub kawasan homestay/ kampung nelayan
c. sub kawasan perikanan
d. sub kawasan hutan konservasi
yang didalamnya termasuk  juga ruang terbuka dan promenade, pengunjung dapat 
melakukan kegiatan wisata dengan berorientasi pada perairan ( Pantai Prigi ).
B. FUNGSI DAN MANFAAT 
Manfaat pengembangan kawasan wisata Pantai Prigi adalah untuk :
1. memberi pelayanan wisata bagi pengunjung, yaitu berupa pelayanan wisata 
tepian air dengan segala fasilitasnya.
2. memanfaatkan potensi Pantai Prigi untuk mewadahi kebutuhan masyarakat.
3. menyediakan lapangan kerja sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat 
sekitar dengan cara mengikutsertakan masyarakat dalam pengembangan 
kawasan.
4. mempertahankan keberadaan kawasan Pantai Prigi.
5. mempertahankan unsur dan tradisi budaya.
Manfaat pengembangan kawasan wisata Pantai Prigi bagi :
1. Pengunjung 
 mendapat kepuasan dari fasilitas yang ada 
 mendapat kesegaran jasmani dan rohani dengan melakukan kegiatan 
wisata pantai
 memperoleh wawasan tentang kehidupan laut
 mempunyai kenangan terhadap suasana pantai
2. Masyarakat Setempat 
 membuka lapangan kerja baru
 menambah pengalaman 
3. Pemerintah Kabupaten
 sarana promosi kepariwisataan 
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 meningkatnya PAD
C. VISI DAN MISI
VISI :
menuju terciptanya sistem transportasi yang memadai untuk mendukung 
terwujudnya Trenggalek sebagai tujuan wisata yang representative.
MISI :
1. menyelenggarakan tertib administrasi dan ketatausahaan;
2. meningkatkan mutu pelayanan bidang perhubungan dan pariwisata 
kepada masyarakat;
3. Mendorong terwujudnya disiplin dan tertib lalu lintas dan angkutan jalan 
yang aman, nyaman dan terjangkau bagi masyarakat;
4. Mengembangkan potensi kepariwisataan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.
D. LOKASI 
Lokasi pengembangan meliputi kawasan Pantai Prigi, area disekitar Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Prigi serta lahan seluas ± 27,88 ha.
E. STRATEGI DESAIN 
1. Makro 
Merupakan perencanaan masterplan penataan dan pengembangan kawasan 
wisata Pantai Prigi secara keseluruhan dengan memperhatikan kegiatan yang 
ada untuk mewujudkan kawasan wisata Pantai Prigi sebagai obyek wisata 
berkonsep tepian air (waterfront).
2. Mikro 
 Merupakan perencanaan kawasan wisata tepian air/ waterfront sebagai 
wadah aktivitas olahraga dan rekreasi dengan didukung oleh jalur 
pejalan kaki/ promenade serta landscape dengan menjadikan pantai 
sebagai orientasi aktivitas.
 Merupakan perencanaan kawasan wisata minat khusus berupa 
kampung nelayan serta budidaya perikanan
F. PENGELOLAAN
1. Status Kelembagaan 
Pengelolaan obyek wisata Pantai Prigi direncanakan dilakukan oleh badan 
usaha swasta yang bertanggungjawab pada Pemerintah Kabupaten Trenggalek, 
dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata. 
2. Sistem Pengelolaan dan Waktu Pelayanan 
Sistem pengleolaan direncanakan menggunakan sistem tiket masuk, meliputi:
 Tiket masuk kawasan
 Tiket untuk penggunaan fasilitas wisata yang ada
 Retribusi parkir 
 Biaya penyewaan barang untuk berwisata 
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3. Struktur Organisasi Pengelola 
Struktur organisasi pengelola yang direncanakan adalah :
G. RENCANA PENGEMBANGAN 
1. Analisis SWOT Kawasan Pantai Prigi
Analisis SWOT Kawasan Pantai Prigi meliputi sebagai berikut :
Tabel  4.1 Analisis SWOT Kawasan Pantai Prigi
Kekuatan Kelemahan Peluang Tantangan Strategi 
 Indah dan alami 
 Ombak besar 
 Relatif dekat 
dengan kota 
Trenggalek




Pantai Damas dan 
Guo Lowo)
 Pengunjung 
terbanyak pada saat 
Larung Sembonyo 




warung dan toko 
 Mudah dijangkau 
(terdapat angkutan 
untuk menuju ke 
kawasan)
 Terlihat kotor dan 
kurang tertata, 
seperti menjemur 
ikan di jalan di 
dalam kawasan 
wisata 
 Polusi bau karena 
kegiatan budidaya 
ubur-ubur 
 Kondisi fasilitas 







 Kualitas SDM 
masih relatif 
rendah
 Realisasi jalan 




 Membuat paket 
wisata pantai lintas 
kabupaten 
 Dikembangkannya 
















menjadi wisata hutan 
konservasi 
 Berpotensi terjadi 
pencemaran air 




 Perlu rambu/ 





 Terdapat pesaing 
pantai-pantai di 
Kabupaten 
lainnya yang tidak 
kalah bagus dan 
sudah dikenal 
masyarakat 
 Timbulnya konflik 
antar kepentingan 
 Dibutuhkan dana 
besar  
 Penataan dan 
pemisahan antara 
kegiatan wisata dengan 
kegiatan penduduk 




melengkapi sarana da 
prasarana wisata
 Peningkatan cara 
pemasaran/ promosi 
wisata 
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2. Bentuk Pengembangan 
a. Revitalisasi 
Upaya peningkatan kembali fungsi kota/ kawasan, kegiatan untuk 
pemanfaatan lahan agar pendapatan sebuah kawasan meningkat (Kamus 
Tata Ruang, DPU, Jakarta).  Dalam kaitannya dengan perencanaan yaitu 
melalui penataan dan pengembangan kawasan menjadi kawasan yang 
dapat meningkatkan fungsi ke arah lebih baik sehingga meningkatkan 
kualitas kawasan. 
b. Konservasi Lingkungan
Pengertian Konservasi secara umum adalah segenap proses pengelolaan 
suatu tempat agar makna kultural yang dikandungnya terpelihara dengan 
baik mencakup : preservasi, restorasi, adaptasi, revitalisasi dan demolisi. 
Berkaitan dengan lingkungan, konservasi merupakan pengelolaan sumber 
daya alam baik hayati maupun non hayati, untuk menjamin kesinambungan 
persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
keanekaragaman dan nilainya. Sehingga konservasi disini sebagai upaya 
mempertahankan alam melalui manejemen sumber daya lama dan 
pemanfaatannya.
3. Macam Kegiatan dan Pola Kegiatan
a. Pelaku Kegiatan 
 Pengunjung
Yaitu orang-orang yang datang untuk jangka waktu tertentu untuk 
mendapatkan kesenangan dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
yang telah disediakan.
 Pedagang
Yaitu orang-orang dengan tujuan menawarkan barang dan atau jasa 
kepada pengunjung sebagai profesinya. 
 Pengelola
Yaitu orang-orang yang terhimpun dalam badan yang bertanggungjawab 
atas keberadaan, kelestarian, pemaliharaan dan pengembangan obyek 
wisata. 
b. Karakteristik Pengunjung
Karakter serta data pengunjung dapat didasarkan dari :
 Data pengunjung obyek wisata Pantai Prigi 
 Pengamatan lapangan
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c. Prediksi Jumlah Pengunjung 
Pedoman dalam memprediksi jumlah pengunjung ini adalah dengan 
proyeksi 8 tahun ke depan didasarkan pada data 5 tahun terakhir 
(2000-2004), yaitu 2012.
Tabel 4.2 Data Pengunjung Obyek Wisata Pantai Prigi
Data 2000 2001 2002 2003 2004
Jml. Tamu hotel 16.126 17.642 16.612 26.019
Jml. Pengunjung obyek 152.456 167.242 266.294 175.201 169.855
Jumlah pengunjung rata-rata antara tahun 2000-2004 adalah 186.210 
orang, sedangkan tingkat pertumbuhan daimbil sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan pariwisata Kabupaten Trenggalek  
P2012 = P2000-2004 (1+r)n
Dimana :
P2012 = perkiraan jumlah penduduk tahun 2012
P2000-20004 = rata-rata jumlah pengunjung antara tahun 2000-2004
r = prosentase pertumbuhan jumlah pengunjung tiap 
tahun (dipakai tingkat pertumbuhan pariwisata Kabupaten Trenggalek
berdasarkan analisis penulis).
n = selisih tahun diproyeksikan dengan tahuna acuan 
P2012 =  186.210 (1+ 22.69 %)8 orang 
=  186.210 (1.2269) 8orang
= 186.210 x5,134
= 956.002,14 orang 
= 956.002 orang
Jadi proyeksi jumlah pengunjung 8 tahun mendatang yaitu pada tahun 
2012 adalah sebanyak 956.002 orang.
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4. Kegiatan Yang Diwadahi
Tabel 4.3 Rencana Kegiatan yang akan Diwadahi





a. Kegiatan olahraga air : renang di laut, jetski, selancar dan dayung, ski air dll.
b. Kegiatan olahraga memancing 




a. Menikmati keindahan alam dengan duduk-duduk santai/ berjalan-jalan 
mengelilingi kawasan rekreasi dengan andong wisata 
b. Makan, minum di restoran apung 
c. Melihat-lihat ikan di akuarium 
d. Homestay, melihat kesibukan nelayan
e. Melihat dan mempelajari budidaya ikan
f. Berbelanja ikan
g. Voli pantai, sepakbola, basket bagi para pengunjung olah raga lain : renang air 
tawar.
h. Melihat upacara larung sembonyo (pada bulan selo)
i. Menyaksikan pertunjukan/ kesenian daerah seperti panggung hiburan, parade 
musik, wayang kulit, festival seni tradisional jaranan dll.
j. Berbelanja souvenir, buah salak, durian dan kerajinan tangan 
3. Kegiatan pengelola a.    Melayani pengunjung di loket
b.    Menyampaikan informasi yang diperlukan pengunjung
c.    Menjaga kawasan agar aman, nyaman, bersih
4. Kegiatan pedagang/ 
PKL
a.    Menjual barang dagangan berupa makanan, minuman 
b.    Menyewakan andong wisata
c.    Menjadi pemandu wisata 
5. Kegiatan angkutan 
umum 
a.  Menyediakan jasa sewa kendaraan umum bagi pengunjung yang membutuhkan
6. Kegiatan masyarakat 
kampung nelayan 
a. Mencari ikan 
b. Menjemur ikan laut
c. Menjual hasil laut 
d. Menjaga perahu
e. Sosialisasi dan komunikasi
V-
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BAB V 
ANALISIS PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN
A. ANALISIS KEGIATAN 
1.Dasar pertimbangan : 
a. Kelompok pelaku kegiatan dalam kawasan 
b. Kelompok usia pelaku kegiatan karakteristik kegiatan pengembangan kegiatan 
yang menungkinkan
c. Kelompok jenis kegiatan 
d. Pengembangan kegiatan yang memungkinkan   
2. Kondisi 
a. Kegiatan yang telah dan akan dikembangkan dalam kawasan yang banyak 
dijumpai di kawasan pantai Prigi adalah kegiatan olahraga air dan darat, rekreasi, 
menikmati pemandangan dan olahraga lain. 
b.Karakteristik pelaku kegiatan dalam kawasan berupa kegiatan rekreasi dan 
kegiatan kampung nelayan. Kegiatan masyarakat kampung nelayan saat ini 
cenderung tidak teratur dan tidak tertata dengan baik, seperti kegiatan penjualan 
hasil laut, kegiatan parkir perahu, kegiatan pengolahan hasil laut dan lain-lain. 
3. Analisis
a. Kelompok pelaku kegiatan 
Tabel 5.1 Karakteristik Pelaku Kegiatan 
No. Kelompok pelaku Karakteristik 
1. Pengunjung datang untuk bersenang-senang, menikmati pemandangan, 
mendapat pelayanan yang baik dari pengelola maupun penduduk 
setempat
2. Pengelola Melayani pengunjung dengan menyediakan fasilitas yang 
memuaskan, ramah, mengutamakan mutu pelayanan
3. Pendukung: penjual/PKL Menjual barang yang ditawarkan kpd pengunjung, menjadi guide
bagi pengunjung, mengenalkan budaya setempat
Sumber :analisis
b. Kelompok pelaku kegiatan  
Tabel 5.2 Karakteristik Kagiatan Pelaku Kegiatan
Sumber : Analisis 
No. Kelompok umur Karakteristik Kegiatan 
1. Anak-anak ( 5-13 tahun )    Bergerak aktif dan pasif 
 Selalu ingin tahu, mencari, mencoba
 Perkembangan intelektual pesat 
2. Remaja ( 13-21 tahun )  Subyektifitas tinggi tetapi dengan kesadaran 
 Sikap kritis 
 Ingin sarana pendidikan, penyaluran hobby dan bakat 
 Kesadaran akan nilai estetis, atis dan religius mulai tampak
3. Dewasa ( 21-55 tahun )  Konsekwen terhadap tindakan 
 Kepribadian mulai terbentuk 
 Jiwa tenang 
Mulai mengambil sikap terhadap nilai kehidupan 
4. Diffable/ penyandang 
cacat
Memiliki kemampuan berbeda dalam hal fisik dan atau 
mental 
Mempunyai kesempatan yang sama dengan pengunjung 
lainnya
V-
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
2
tt ugass akhii rr
c. Kelompok jenis kegiatan 
Tabel 5.3 Kegiatan utama (wisata)
No. Kelompok kegiatan Macam kegiatan 
1. Kegiatan Utama (wisata)
 Kegiatan Wisata air a. Kegiatan olahraga air : renang di laut, jetski, selancar dan dayung, 
ski air dll.
b. Kegiatan memancing dan makan minum seafood 
c. Menikmati pemandangan alam dan aktivitas nelayan  
 Kegiatan Wisata darat a. Berkeliling menikmati pemandangan pantai dan bermain
b. Melihat-lihat ikan di akuarium 
c. Kegiatan hiburan seperti panggung hiburan, parade musik, wayang 
kulit, festival seni tradisional jaranan dll.
d. Melihat upacara larung sembonyo (pada bulan selo)
e. Tinggal untuk beberapa hari untuk melihat kehidupan di Kampung 
Nelayan 
f. Menikmati suasana hutan konservasi
g. Menginap di cottage
2. Kegiatan penerima  a. menerima pengunjung 
b. melayani pengunjung di loket
c. menyampaikan informasi yang diperlukan pengunjung
Kegiatan pelayanan umum a. Pengawasan 
b. Kegiatan Penyelamatan dan P3K
c. Parkir 
d. Penerimaan dan pelepasan 
e. Kantor 
f. Ibadah 
g. Kegiatan toilet 
h. Belanja kebutuhan 
i. Telepon 






 maintenance dan service
 mekanikal elektrikal 
b. melakukan kegiatan penunjang : rapat, diskusi.
4. Kegiatan maintenance dan 
service 
a. merawat dan memperbaiki gedung/ sarana wisata darat
b. merawat  dan memperbaiki sarana wisata air 
5. Kegiatan Mekanikal 
Elektrikal 
a. mengontrol panel M&E
b. pengoperasian genset 
c. mengambil dan menyimpan peralatan 
d. mengambil dan menyimpan bahan bakar
Sumber : analisis
ANALISIS PENGELOMPOKAN KEGIATAN DAN KEBUTUHAN RUANG 
Pendekatan kebutuhan ruang berdasarkan :
1. Kegiatan yang diwadahi 
2. Pelaku kegiatan
Sifat dan tuntutan ruang didasarkan pada : 
1. Sifat kegiatan 
2. Karakter pelaku kegiatan 
Dari kriteria pengelompokan kegiatan dan kebutuhan ruang diatas dapat ditentukan 
kebutuhan ruang yang akan disediakan dengan klasifikasi kegiatan berdasarkan 
kegiatan, kelompok kegiatan dan sub kegiatan yang terdiri atas : 
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Tabel 5.4 Jenis dan Kelompok Kegiatan 
JENIS KEGIATAN NO KELOMPOK KEGIATAN
KEGIATAN UTAMA A KEGIATAN WISATA :
 Wisata Rekreasi air
 Wisata Rekreasi dara
 Wisata khusus 
KEGIATAN PELAYANAN UMUM B KEGIATAN PENERIMA
KEGIATAN PELAYANAN UMUM
KEGIATAN PENGELOLAAN C KEGIATAN PENGELOLAAN




Tabel 5.5 Kebutuhan Ruang dan Sifat Ruang
KEBUTUHAN KEGIATAN RUANG PELAKU KEBUTUHAN RUANG SIFAT 
A. WISATA REKREASI AIR
1. Menikmati Pemandangan Alam 
dan Aktivitas Nelayan




2. Memancing dan makan di Resto 
Pemancingan










3.Kegiatan olahraga air  (renang di laut dan  berlayar dengan boat kecil)
a. renang di laut Pengunjung a. ruang ganti & bilas














WISATA REKREASI DARAT 
1. Berkeliling menikmati pemandangan dan bermain
a. berjalan di tepi pantai Pengunjung promenades Publik 




c. duduk -duduk di tepi pantai Pengunjung gazebo Semi 
publik 







2. Melihat-lihat akuarium air laut Pengunjung a. loket
b. lobby
c. ruang pamer akuarium 
d. r.pamer kolam tetap 
e. r.pamer kolam temporer
f. r.pamer biota mati 
g. r. pamer benda dokumentasi




6. Melihat upacara Larung 
Sembonyo 
a. Loket
b. Hall penerima 
c. R. Audience 







WISATA KAMPUNG NELAYAN 
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 R.tamu/ R. keluarga/ R. Makan (menyatu)
 R. Tidur 
 KM/WC
 Gudang Penyimpanan 
 Dapur 
 Pekarangan
Hunian II (u/ homestay ) 
 R. tamu
 R. keluarga 
 R. makan 











privat   
COTTAGE
Menginap di Cottage tipe single (10 
unit )
Pengunjung 1. r.tidur 





7. Kolam renang di area cottage
8. R.ganti+ shower
Privat 








- ATM, money changer
- Wartel
- Art shop 
- Mini market (Drugstore,bookstore)
6. Parkir tamu
Privat 
Makan dan minum di Restaurant Pengunjung  1. Kasir 
2. Area makan 
3. Dapur 












Berbelanja di pasar Pengunjung 1. Area Pasar ikan
2. Area Pasar buah (durian manggis dan 
salak)
3. Area Pasar Seni 
4. Area Pusat jajanan khas
Publik 
PENGELOLAAN
a. menangani masing-masing 
bidang : 
b. melakukan kegiatan penunjang 
rapat, diskusi.
Pengelola 1. R. Bag. pengelolaan 
2. R. bag. wisata 
3. R. pelayanan umum
4. R. keuangan 
5. R. operasional
6. R. maintenance dan service





 Menerima pengunjung 
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 Menelepon





MAINTENANCE DAN SERVICE 
Perawatan dan perbaikan building 
dan sarana rekreasi







 Mengontrol panel ME
 Mengoperasikan genset 
 Simpan dan ambil peralatan 














IV.2.1 Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang 
1. Dasar pertimbangan:
a. Jenis kegiatan 
b. Kapasitas Ruang 
c. Kebutuhan Ruang 
d. Standar Besaran Ruang 
2. Kelompok kegiatan utama:
Prediksi pengunjung pada kegiatan rekreasi diasumsikan sebesar 95% dari
jumlah wisatawan perhari dengan dengan prosentase terbesar yaitu sebesar 740 orang 
perhari. Sedangkan komposisi pengunjung diasumsikan sebagai berikut :
1. anak-anak ( 5-13 tahun ) diasumsikan 30% ~ 222 orang
2. Remaja ( 13-21 tahun diasumsikan    30% ~ 222 orang 
3. Dewasa ( 21-55 tahun) diasumsikan  20% ~ 148 orang 
4. Orang tua ( 55 tahun ~) diasumsikan   20% ~ 148 orang 
Kapasitas per hari dari yang dibutuhkan berdasarkan :
a. Macam kegiatan rekreasi 
b. Daya tarik terhadap usia pelaku 
c. Jumlah prediksi pengunjung perhari
Adapun sumber dari standard ruang yang digunakan adalah :
 Data Arsitek (Ernst, Neufert) = DA
 Time Saver Standart = TS
 Yudhi Aribowo, 1994 = YA
 Ade Kusumawardhani, 2003 = AK
 New Metric Handbook Planning and Design Data =NM
 Fred Lawson&Manuel Baud Bovy, Tourism and Recreation Dev, 1977. = HS
 Asumsi = AS
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Tabel 5.6 Besaran dan Kebutuhan Ruang
KEBUTUHAN KEGIATAN 
RUANG 
JUMLAH MODUL  STANDART  RUANG LUAS (M2)
WISATA REKREASI AIR








Panjang 10 m, Lebar 2.5 m (asumsi)
Asumsi = 9 m2 (asumsi)























kapasitas 2 orang (AS)
1.4 m2/orang,Flow gerak 40%, kapasitas 50 orang















Kegiatan olahraga air  (renang di laut dan berlayar dengan boat kecil)
Sumber : Fred Lawson&Manuel Baud Bovy, Tourism and Recreation Development, 1977.
a. renang di laut 
1. ruang ganti & bilas





Area per kapal boat yg diperlukan 2500-5000 m2
kap.2 bh
1,0m2x1,5m2/orang Flow gerak  100%
Asumsi 12 m2


















Area per kapal boat yg diperlukan 1800-5000 m2
kap. 2-6 
1,2m2x2.0m2/orang Flow gerak  50% kapasitas 2 
orang
1.2 m2 flow gerak 60%kapasitas 3 orang




Dimensi kapal boat = 1.86 m x 4.5 m
Lebar jalur 2.66 m
Catwalk = 2.5 m
Jarak antara kapal boat dengan catwalk 0.4 m
Pengaturan sebaris, tiap baris ada 4 jalur 









WISATA REKREASI DARAT 
Berkeliling menikmati pemandangan dan bermain
Sumber : Agus Rachmanto, Fasilitas Alam&Budaya diPantai Parangtritis,1994. 






1,2 m2 - 2 m2 kapasitas 2 org
2000 m2  (DA)
6.0
250.0
c. gazebo 15 Asumsi luas = 9 m 2 9.0
Jumlah 282.5
Akuarium air laut
Sumber : Yudhi Aribowo, Oceanorium, 1994: VII-12-VII-14.
1. loket
2. lobby
3. ruang pamer 
akuarium 
4. r.pamer kolam 
tetap 
5. r.pamer kolam 
temporer
6. r.pamer biota mati 
7. r. pamer benda 
dokumentasi














0,6 m2 / orang Flow gerak 50%
0,6 m2/ orang flow gerak 50 % kapst. 80 orang
Akuarium+r. pengamatan 8x 153.86m2 = 1230.8 m2
r.sirkulasi primer = 784 m2 
2 x 78.5 m2
3 x 78.5 m2
r.penonton 1.2x300 
flow gerak 60% x 648 m2
9x 72 m2
4 x 72 m2 + flow gerak 60% 
192 m2
Toilet 1.2 x1.8=2.16 m2 utk 12 pria /10 org wnt (DA)
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Area Larung Sembonyo 
Sumber : Agus Rachmanto, Fasilitas Alam&Budaya diPantai Parangtritis,1994.
1. Loket
2. Hall penerima 
3. R. Audience 















1,2m2x2.0 m2/orang Flow gerak  50% Kapasitas 2 
orang
Asumsi pengunjung masuk bergiliran 200 orang. 
Standart satuan 0.36m2 / org, flow 100%, 
R.persiapan 6x8 m2
1.6m2 /org
Kapasitas 100% dari jml KK (±400 KK). Tiap KK 














WISATA KAMPUNG NELAYAN 
Kampung Nelayan  (homestay)










Modul standart kantor terbuka 10m2/ orang 







 R.tamu/ R. keluarga/ R. 
Makan (menyatu)
 R. Tidur 
 KM/WC













tempat pengelolaan ikan asin/ pindang 
(asumsi Standart PTPP3DN, 1 KK= 2 Keranjang ikan)
Tempat pembersihan ikan= 5 m2 (1 orang+ 2 
kerangjang ikan)
Tempat menyimpan garam= 2 karung= 1m2
Tempat menyimpan ikan =1 m2
Luas tempat pengolahan ikan= 7 m2
Pekarangan sebagai tempat produksi (tempat 
menjemur) mempunyai luas minimal sebagai berikut 
: 
 Tempat penjemuran ikan asin:
   Asumsi standard PTPP3D, 1 KK= 2 Kranjang ikan = 
30 kg
I kg ikan dpt dijemur di tmpt pengeringan± 1m2







Jumlah tiap unit 101.0
Hunian II (u/ homestay ) 
 R. tamu
 R. keluarga 
 R. makan 






























Jumlah tiap unit 55.0
Jumlah total luas hunian 1560.0
Fasilitas Parkir 







Standar dimensi mobil 5x2.5=12.5 m2 Kap. 10 bh 
(DA) 
Standar dimensi bus 13.7x2.7=36.99 kap 5 bh (DA)







PENUNJANG KEGIATAN WISATA 
Cottage
Sumber : Hotel”s Standart, Fred Lawson 
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Jumlah tiap unit 68.0
Jumlah total 680.0
Fasilitas cottage









- ATM, money changer
- Wartel
- Art shop 











1.8x1.8 m2  kap.2 org 
0.25 m2/ unit 
Standard : 2.25 m2/ unit
Kapasitas parkir mobil : jml kamar yg disediakan = 
1: 4 
Kap. Area parkir u/ pengunjung umum& tamu 
cottage=5 bh
Dimensi = 5 x2.5 m= 12.5 m 
Luas       = 12.5 m2 x20= 250 m 
Untuk umum diasumsikan ada 2 buah bus 
rombongan 
Dimensi = 11 mx4.5m = 49.5 m2
Luas       = 49.5 m2 x4 = 198 m2 
Sirkulasi = 40%














Standard =11.8 m2 luas air/ org (DA) kap. 50 org 
3-4 m2 (DA)







2. Area makan 
3. Dapur 







1,2m2x2.0m2/orang Flow gerak  60%
1,2m2x2.0m2/orang Flow gerak  60% kapasitas 30 
org
Asumsi 

















0.6 mx 1.2 m2, flow 30 % kapasitas 4








Sumber : asumsi 
1. Area Pasar ikan
2. Area Pasar buah 
(durian manggis 
dan salak)
3. Area Pasar Seni 






Asumsi Luas tiap kios 3 x4 m2
Asumsi Luas tiap kios 3 x4 m2
Asumsi Luas tiap kios 3 x4 m2




























0,6 m2 / orang Flow gerak 50% (AS) kap. 2 org 
1.2 m2-2.0 m2 termasuk perabotan kap. 10 org 
1.2 -2.00 m2/ org flow 60% kap. 10 org
Minimum per mobil 30 m2  (TR) kap. Min. 10 mobil 
1,2m2x2.0m2/orang Flow gerak 60% kap. 20 org 
250 m2/ 1000 org (AS)















1. R. Bag. pengelolaan 
2. R. bag. wisata 




Standard ruang kantor tertutup 15 m2 (DA)
Standard ruang kantor tertutup 15 m2 (DA)
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4. R. keuangan 
5. R. operasional
6. R. maintenance dan 
service








Standard ruang kantor tertutup 15 m2 (DA)
Standard ruang kantor terbuka 10 m2 (DA)
Standard ruang kantor terbuka 10 m2 (DA)
Standard ruang kantor terbuka 10 m2 (DA)





















20 m2  (AS)





























Jumlah total keseluruhan 14645.94
Dari perhitungan rekapitulasi besaran ruang diatas, bahwa kebutuhan ruang 
untuk Kawasan Wisata Pantai Prigi adalah = 14645,94 ≈ 2, 6 Ha, sedangkan area lokasi 
perencanaan ±40 ha= 400000 m2. 
Persyaratan pada bangunan pada kawasan yaitu :
 Jarak bangun dari tepi pantai minimum 100 m diukur dari titik pasang tertinggi 
ke arah darat (sumber : Dirjen Cipta Karya, Keputusan Presiden RI No. 32 Tahun 
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung
 Ketinggian bangunan maximum 15 m dihitung dari permukaan tanah rata-rata 
pada areal terbangun. 
C. ANALISIS POLA KEGIATAN DAN HUBUNGAN RUANG 
1. POLA KEGIATAN RUANG MAKRO 
Skema 5.1
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2. POLA HUBUNGAN RUANG MIKRO 
a. Kelompok  Ruang Wisata 
Skema 5.2
Pola Hubungan Kelompok Kegiatan Wisata 
b. Kelompok Ruang Pelayanan Umum
Skema 5.3
Pola Hubungan Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum
c. Kelompok Ruang Pengelola 
Skema 5.4
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d. Kelompok Ruang Service
skema 5.5
Pola Hubungan dan Kegiatan 
Kelompok Kegiatan Maintenance & Service
D. ANALISIS LOKASI
1. LOKASI SITE 
Penggunaan lahan pada Kawasan Wisata Pantai Prigi yang direncanakan dekat 
dengan PPN Prigi. Keberadaan site yang dekat dengan Pelabuhan Perikanan 
menjadikan kawasan sebagai tujuan alternatif masyarakat dalam mencari tempat 
rekreasi yang dapat menghilangkan kejenuhan dalam kesibukan sehari-hari. Site yang 
berada di antara kawasan wisata alam lainnya mempunyai nilai lebih sebagai tujuan 
wisata bagi para wisatawan yang sengaja berkunjung ke Pantai Prigi. 
Lokasi Kawasan Wisata Pantai Prigi berada di Kecamatan Watulimo, tepatnya di 
Selatan kota Trenggalek yaitu di wilayah SSWP Koridor Selatan dengan batas-batas 
antara lain : 
 Sebelah Utara : permukiman penduduk 
 Sebelah Barat : lahan kosong (kebun kelapa)
 Sebelah Selatan : teluk Prigi 
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Gb. 5.2
Kondisi Aksesibilitas Menuju Ke Pantai Prigi
2. AKSESIBILITAS 
Tapak yang direncanakan secara geografis terletak di tepi Selatan Kabupaten 
Trenggalek dan dekat dengan salah satu obyek wisata Pantai di Tulungagung yaitu 
Pantai Popoh. Dengan dibukanya jalur lintas Selatan akan mempermudah akses menuju 
ke Kawasan Wisata Pantai Prigi sehingga kenyamanan dan keamanan pengguna jalan 
lebih terjaga. 
a. Dasar Pertimbangan :
 Aksesibilitas ke lokasi harus mudah dalam pencapaian dan dapat dilalui dengan 
menggunakan transportasi umum ataupun pribadi sehingga lebih cepat.
 Aksesibilitas menuju kawasan merupakan jalur utama menuju kawasan wisata 
yang langsung dapat terakses oleh pengunjung.   
b. Kondisi :
 Akses 1 : Menghubungkan  kawasan Pantai Prigi dengan Kota Trenggalek 
dengan kondisi ruas jalan cukup baik, beraspal dan melewati Kec. Pogalan-Kec. 
Durenan- Kec. Watulimo.
 Akses 2 : akses pengunjung dari arah timur ( Kab. Tulungagung) kondisi cukup 
baik karena termasuk jalan Propinsi.
 Akses 3 : akses alternatif jalur lintas selatan yang dapat menghubungkan 
Kawasan Wisata Pantai Prigi dengan Pantai Popoh Tulungagung.
E. ANALISIS PENGOLAHAN TAPAK (TATA RUANG MAKRO)
1. PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN TOPOGRAFI
Kondisi Topografi di sekitar pantai relatif  datar 0-2% melihat kondisi tapak yang 
sebagian besar berupa perairan belum dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan 
pengamatan d lapangan kawasan sebagai pusat rekreasi kurang diperhatikan secara 
fungsi dan luas lahan yang cukup luas belum dimanfaatkan untuk kebutuhan 
pengunjung. 
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Gb. 5.4
Analisis Pengolahan Tapak Berdasarkan Topografi
Gb. 5.3
Kondisi Topografi di Kawasan Pantai Prigi
Kondisi :
Analisis :
a. Pantai yang memiliki ombak yang cukup besar berpotensi menjadi fasilitas 
rekreasi, sehingga dapat dikembangkan sarana lain seperti berenang dan 
boating. 
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Gb. 5.5
Analisis Pengolahan Tapak Berdasarkan Zoning
b. Area rekreasi darat, homestay dan cottage diletakkan pada tapak dengan 
kondisi topografi relatif datar 0-2%
c. Resto pemancingan di letakkan di area yang datar dan dengan ombak yang 
tenang. 
d. Area penunjang/ servis diletakkan pada tapak yang datar dan dapat 
menjangkau seluruh kegiatan.
2. PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN ZONING
Dengan memperhatikan kondisi di lapangan maka perencanaan pengolahan 
tapak perlu berdasarkan zonifikasi kawasan. Dalam perencanaan Kawasan Wisata 
Pantai Prigi ini dibagi menjadi 4 kawasan yaitu :
 Zona Wisata Air 
Merupakan zona kawasan yang di dominasi kegiatan olahraga air. 
Pengembangan wisata ini berdasarkan potensi pantai yang ada, yaitu 
gelombang yang cukup besar.  
 Zona Wisata Darat 
Merupakan penunjang wisata air serta sarana edukasi bagi masyarakat 
tentang kehidupan laut. 
 Zona Wisata Kampung nelayan/ minat khusus
Merupakan bentuk fasilitas bagi pengunjung yang ingin tinggal dan 
mempelajari kehidupan nelayan. 
3. PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN SIFAT KEGIATAN
Kriteria untuk memperjelas penzoningan :
 Aktifitas dan fungsi yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan kegiatan 
 Zona-zona tersebut menjadi pengaruh tingkat karakateristik pelaku dalam 
keguatan tersebut.
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Gb. 5.6
Analisis Pengolahan Tapak Berdasarkan Sifat Kegiatan 
 Perlu pemisahan kegiatan perikanan dengan kegiatan wisata air seperti 
boating dan berenang
Analisis: 
Pengolahan tapak berdasarkan sifat kegiatan terbagi menjadi :
a. Zona Publik 
 Pencapaian yang mudah untuk diakses
 Merupakan kegiatan yang diutamakan dalam hal ini rekreasi 
b. Zona Semi Publik 
 Mudah dicapai namun juga ada akses khusus pencapaian oleh pelakunya.
 Merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa orang saja, misalnya 
kegiatan pengelola
c. Zona Private 
 Memerlukan pencapaian yang lebih khusus utnuk orang-orang tertentu 
 Kegiatan utnuk beberapa orang tertentu jadi berada di letak yang 
memungkinkan dicapai orang tetapi tidak berada di akses utama, kegiatan 
yang termasuk dalam zona ini yaitu wisata kampung nelayan  dan cottage
d. Zona Service 
 Zona yang mampu dijangkau zone-zone yang ada karena memeberikan 
pelayanan bagi zone-zone tersebut.
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Gb. 5.6
Analisis View 
4. ANALISIS VIEW DAN ORIENTASI
Bertujuan untuk mendapatkan view dari luar secara optimal agar bangunan dapat 
terekspos secara maksimal dan meningkatkan kinerja bangunan ( pencahayaan dan 
penghawaan alami ) sesuai kondisi tapak setempat.
 Dasar Pertimbangan
Bangunan secara visual dapat terekspos secara maksimal. 
Merespon angin dan lintasan matahari sebagai sumber pencahayaan alami 
untuk 
 Analisa
Orientasi bangunan diarahkan sedemikian rupa sehingga pencahayan alami 
melalui side lighting pada sisi utara dan selatan maksimal dan pengaruh 
pemanasan akibat sinar matahari langsung ke dalam ruangan dapat ditekan 
seminimal mungkin. Pada sisi timur pada saat pagi hari dimaksimalkan 
pemanfaatannya untuk pencahayaan alami pagi hari, sedangkan sisi barat 
ketika pemanasan matahari paling tinggi, dihindari dengan desain fasade 
bangunan yang sedikit bukaan (massif) sehingga penyerapan panas ke 
dalam bangunan akan minimal.
F. ANALISIS LANSEKAP (TATA RUANG MIKRO)
1. Dasar pertimbangan
a. Tata hijau lansekap sebagai visual control dan nilai estetis 
b. Tata hijau lansekap sebagai penunjang fungsi tapak 
c. Karakteristik tapak 
2. Kondisi kawasan 
a. Kawasan pantai mempunyai lapisan tanah berpa pasir yang tidak dipengaruhi 
oleh pasang surut air laut. Kondisi pantai tetap kering walaupun air laut dalam 
keadaan pasang. 
b. Tanaman yang banyak berkembang adalah jenis kelapa, waru dan ketapang. 
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Gb. 5.7
Tanaman Peneduh 
c. Di lokasi pantai masih kurang tertata letak tanaman dan kurang berfungsinya 
tanaman sebagai peneduh.
d. Kurang variasi jenis dan bentuk tanaman pada kawasan
3. Analisis 
a. Analisis unsur-unsur alam 
1. Vegetasi 
Suatu kumpulan vegetasi akan mempengaruhi kondisi iklim, karakter tapak dan 
tipe tanah. Di samping itu mempengaruhi kondisi hidrologi setempat. Vegetasi juga 
mempunyai kaitan erat dengan ekosistem setempat. Karakter vegetasi sesuai dengan 
area habitatnya dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 5.7 Fungsi dan Karakteristik Vegetasi
No. Area/ lokasi Fungsi Karakteristik
1. Pada daerah kegiatan rekreasi  Peneduh
 Visual control 




 tidak merusak konstruksi
 warna menarik 
 perawatan mudah
 manusiawi 
2. Sepanjang daerah sirkulasi kendaraan  pengarah 
 peneduh




 Tidak merusak konstruksi 
 kontinyu dan tidak monoton 
3. Sepanjang daerah sirkulasi pedestrian  Pengarah 
 Peneduh
 Visual Control
 Pembatas fisik 
 Tidak terlalu tinggi
 Warna menarik
 Berfungsi sebagai pagar dan 
atap






Pepohonan mempunyai fungsi :
1. untuk menciptakan bidang vertikal
2. menutup pandangan yang kurang baik 
3. menciptakan iklim pada ruang-ruang yang akan dirancang 
Perletakan tanaman dalam tapak dilakukan dengan mempertimbangkan karakter dan 
fungsi tanaman dalam tapak. Jenis tanaman sesuai karakternya :
a. tanaman peneduh
Tanaman peneduh befungsi sebagai pengendali iklim mikro berupa sinar matahari 
yang panas dan menyilaukan. Sehingga akan terbentuk sebuah daerah teduh yang 
berada dibawah tanaman tersebut. 
Karakteristik tanaman peneduh adalah :
 tinggi > 5 meter 
 berdaun rimbun 
 membentuk kanopi (payung)
Jenis tanaman peneduh yang dapat 
ditanam di Pantai dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 5.8 Jenis Tanaman Yang dapat Ditanam di Area Pantai






























Kelat jambu laut 
Dungun
Ambong-ambong
















Sumber : Rustam Hakim, Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap, PT. Bumi Aksara,2003. 
b. tanaman pembatas
Tanaman  pembatas berfungsi sebagai pembatas area kegiatan dan atau sebagai 
pembatas kawasan perencanaan. Karakteristik tanaman pembatas antara lain:
 tinggi < 3 meter 
 berdaun rapat dan lebar
 berkayu lunak, mudah dipangkas untuk ditata
Jenis tanaman pembatas misalnya Teh-tehan, Asoka, Kembang sepatu, Miana. 
c. tanaman pengarah 
Adalah tanaman yang digunakan sebagai pengarah visual dan tujuan dalam sebuah 
area pergerakan baik kendaran maupun pejalan kaki. Karakteristik dari tanaman 
pengarah antara lain adalah :
 tinggi > 3 meter
 berbentuk ramping 
Jenis tanaman yang cocok digunakan sebagai tanaman pengarah adalah bambu 
kuning, palm, dan pohon cemara. Tanaman ini diletakkan di tepi area sirkulasi baik 
pedestrian maupun kendaraan.   
d. tanaman penutup tanah 
tanaman penutup tanah biasanya digunakan sebagai area istirahat, misalnya 
rumput jepang atau rumput manila. Sedangkan untuk area taman tanaman yang 











Bentuk-bentuk Visual Air 
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Bentuk-bentuk visual air :
Dalam perencanaan akan digunakan type kolam pool/flat dan fountain karena lebih 
sesuai untuk taman di area rekreasi darat.  
b. Analisis Landscape Furniture
Landscape furniture yang dibutuhkan dalam perancangan area rekreasi memerlukan 
kejelasan fungsi dari furniture yang ada. Pertimbangan yang digunakan dalam 
penentuan jenis landscape furniture adalah : 
 Menarik dari segi penataan dan bentuk
 Mampu bertahan dari iklim (matahari, angin dan hujan)
 Kemudahan dalam perawatan dan perbaikan. 
Jenis-jenis landscape furniture antara lain:
Tabel 5.9 Landscape Furrniture
1. Papan informasi
papan informasi berfungsi sebagai petunjuk 
dan pemberi keterangan tentang area tempat 
di dalam kawasan rekreasi.  
Papan informasi yang direncanakan berupa 
aluminium pada sebuah tugu dari beton yang 
berisi petunjuk/ informasi letak fasilitas 
wisata yang ada. 
2. Sculpture
Sculpture (tetenger) dapat mengambil bentuk 
alami seperti flora dan fauna laut, kapal/ 
perahu. Dalam perencanaan akan dipilih 
bentuk ikan karena dekat dengan PPN Prigi.
3. area duduk (istirahat dan rekreasi)
Area duduk dan istirahat ada yang berupa 
tempat duduk bagi pejalan kaki yang ingin 
beristirahat setelah lelah berjalan pada jarak 
tertentu dan diletakkan di tepi pedestrian. 
Menurut persayaratan aksesibilitas tempat 
istirahat tersedia tiap 9 meter bagi 
penyandang cacat. 
Selain itu juga terdapat area duduk yang 
berkelompok yang cukup besar (5-10 orang) 
yang diletakkan terpisah dari jalur sirkulasi 
secara jelas.
4. penerangan (lighting)
penerangan sangat diperlukan karena area 
rekreasi direncanakan dibuka pula untuk sore/ 
malam hari. Untuk itu perlu penerangan 
berupa lampu jalan (jalur kendaraan), 
pedestrian, taman, sculpture serta penerangan 
dalam bangunan. Desain diutamakan pada 
lampu-lampu di area terbuka. 
5. Pembatas
Pembatas digunakan untuk memisahkan area 
kegiatan satu dengan lainnya. Macam-macam 
pembatas yang digunakan antara lain berupa:
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 Pagar railing 
Yaitu yang terbuat dari kayu, baja tahan karat 
serta kombinasi antara bahan kayu atau baja 
dengan batu bata.  
 Pagar dinding
Yaitu berupa dinding massif yang terbuat dari 
batu dengan penampilan ekspose dengan 
nuansa alam.




Kolam merupakan bentuk penegasan 
sebuah kawasan rekreasi terutama 
perairan. Berfungsi sebagai penyejuk area 
yang banyak digunakan publik di area 
terbuka. 
7. Pedestrian
Pedestrian sebgai area pergerakan utama 
dalam kawasan sehingga perlu diperhatikan 
dari segi :
 Aspek psikologi 
Kemauan dan keinginan melakukan aktivitas 
di area rekreasi tanpa ada rasa jenuh, takut, 
bosan atau cepat lelah.  
 Kondisi klimatologis
Kondisi iklim yang mempengaruhi minat 
pengunjung untuk berjalan melalui pedestrian 
seperti panas, hujan, dan angin yang kencang.
 Aspek aksesibilitas 
Sebuah fasilitas rekreasi tak hanya sebuah 
bangunan tetapi harus memenuhi sarana 
prasarana aksesibilitas bagi para difable yang 
memberi kemudahan pencapaian.
Analisis :
1. pemakaian pergola sebagai pelindung dari panas dan hujan 
2. pemakaian bahan transparan/ sky light yang aman bagi penutup pergola agar 
tercipta suasana yang alami karena dapat melihat keindahan langit tanpa 
merasa silau   
3. bentuk pedestrian disertai irama dan pengolahan penggunaan jenis material 
pada jalur sirkulasi  
4. bentuk tangga atau ramp dibuat menarik, nyaman serta aman agar pejalan 
kaki baik normal maupun diffable sesuai persyaratan teknis aksesibilitas 
bangunan dan lingkungan.  
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c. Rencana Penggunaan Material Lansekap 
Kriteria dasar penggunaan material lansekap yang direncanakan :
Tabel 5.10 Jenis Material Lansekap
ELEMEN KRITERIA BAHAN 
JALAN MOBIL 
 Mampu memantulkan beban 
 Permukaan halus rata
 Mudah dalam perawatan dan perbaikan 
 Tahan terhadap kondisi yang merusak 
 Aspal hot mix 
PARKIR  Tidak membahayakan 
 Perbaikan dan perawatan mudah
 Kemiringan 0-2%
 Tidak memantulkan cahaya
 Paving block 
JALUR PEDESTRIAN  Tidak licin 
 Pola menarik, variatif
 Paving block
JALAN DIATAS AIR  Tahan lama
 Aman
 Bahan tidak licin dan memantulkan cahaya




 Pola menarik, variatif
 Paving block
PLAZA  Pola menarik 
 Tidak tergenang 
 Tidak licin
 Mudah dalam perawatan 
 Paving block
PINTU MASUK KAW.  Menarik perhatian 
 Desain menggambarkan citra kawasan
 Tinggi dan mudah dilihat 
 Memakai bahan kuat dan tahan lama 
 Paving block
G. ANALISIS PENDEKATAN BENTUK DAN TAMPILAN BANGUNAN 
1. Dasar pertimbangan 
Pemilihan bentuk ruang bangunan dipertimbangkan dari bermacam-macam 
gubahan, seperti segitiga, segiempat, dan lingkaran. Hal ini berdasarkan pertimbangan:
 Kemudahan pelaksanaan
 Fleksibilitas bentuk
 Tanggap terhadap kondisi tapak (iklim makro, mikro, bentuk dan sirkulasi tapak)
2. Alternatif bentuk dasar massa
a. penyesuaian dengan karakter yang ada
b. mampu meningkatkan daya imajinasi bagi yang melihat
c. memanfaatkan orientasi yang diiinginkan 
3. Analisis 
Tabel 5.11 Kriteria Pemilihan Bentuk Ruang dan Bangunan
Bentuk massa Fleksibilitas Efisiensi Estetika Karakter












Bentuk kaku Semi formil/ 
dinamis






Dari studi tersebut di atas, massa terpilih berbentuk gabungan dari ketiganya 
sehingga mampu meningkatkan daya imaji, inovatif, serta fleksibel dan dinamis serta 
memiliki arah orientasi yang jelas dan maksimal. 
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ANALISIS PENDEKATAN POLA TATA MASSA
1. Dasar pertimbangan 
a. hubungan aktivitas dan fungsi kegiatan
b. pola pencapaian yang diterapkan 
c. pola sirkulasi yang diterapkan
d. kondisi tapak, penyerapan panas dan pendinginan dalam bangunan 
2.Kriteria 
a.antar massa bangunan memliki keterkaitan dan ikatan yang sesuai dengan 
aktivitas dan fungsinya
b. pencapaian antar massa sebisa mungkin menjadi mudah
c. pola sirkulasi yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan 
3. Analisis pola tata massa
Tata massa merupakan organisasi dan hubungan antar massa bangunan yang 
memeperhatikan kondisi tapak dan lingkungan sekitar. 
ANALISIS PENDEKATAN PENAMPILAN BANGUNAN
1. Dasar pertimbangan :
 karakter kegiatan 
 Arsitektur ekologis
 Keterpaduan dan harmonisasi
Kriteria :
 bentuk dan penampilan dapat mewakili karakter 
 bentuk danpenampilan sesuai dengan kaidah-kaidah arsitektur
 bentuk dan penampilan yang tanggap terhadap lingkungan sekitar
2. Analisis :
a. bentuk bangunan yang informatif
sehingga mampu mengkomunikasikan kegiatan yang diwadahi dengan kegitan di 
sekitarnya.
Karakter penampilan dan bentuk bangunan yang direncanakan adalah :
 Inspiratif, inovatif dan komunikatif yaitu bentuk yang mampu memberikan daya 
kreasi yang sesuai dengan kegiatan yang diwadahi
 Tidak membosankan dan memberi kesan menarik untuk dipandang
b. Pengolahan penampilan bangunan 
Bentuk dasar penmapilan bangunan didasari dari bentuk-bentuk kreatif yang 
informative dengan setting perairan pantai dan laut bebas sebagai acuan bentuk dasar. 
c. karakter visual bangunan 
Gb. 5.9
Analisa pemilihan bentuk massa dasar bangunan
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 Mengambil bentuk yang spesifik dan berkarakter alam laut, komunikatif, 
inspiratif. 
 Unsur-unsur rekreatif ditampilkan melalui kesan emosi yang menyenangkan, 
atraktif dan penuh kejutan. 
Tabel 5.12 Analisis Pemilihan Bentuk Bangunan 
Ombak laut
bentuk kanopy bergelombang seperti bentuk ombak
Ikan laut 
Bentuk ikan laut dapat dijadikan alternative tampilan bangunan yang 
monumental
Kapal laut dan perahu nelayan 
Kapal laut dan perahu nelayan mempunyai bentuk yang identik 
dengan daerah pantai Prigi sehingga cocok digunakan sebagai 
alternatif tampilan massa bangunan yang rekreatif.
RUMAH NELAYAN 
Rumah Nelayan yang ada dapat diambil sebagai bentuk homestay 
kampung nelayan serta cottage. 
H. ANALISIS POLA PENCAPAIAN DAN SIRKULASI 
Pendekatan Pencapaian ke Lokasi (Sirkulasi Makro)
1.Dasar pertimbangan
a. pencapaian dari pusat kota
b. jaringan jalan menuju kawasan
c. kedekatan dan kemudahan pencapaian 
d. keberadaan akses dalam lingkungan kawasan perencanaan
2.Kondisi 
a. Akses menuju kawasan melalui dua jalur yaitu dari arah Kabupaten Trenggalek 
(utara)dan dari area pelabuhan perikanan yang merupakan tembusan dari pantai 
Karanggongso (sebelah timur pantai Prigi). 
b.Jarak dari pusat kota kira-kira 48 km tetapi juga dekat dengan Kabupaten 
Tulungagung
c. telah dilalui oleh angkutan umum 
3.Analisis
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a. pemanfaatan akses yang ada dengan menjadikannya akses menuju masing-masing 
zona dalam kawasan misal akses dari arah utara sebagai akses menuju zona rekreasi 
sedang akses dari selatan ke zona perdagangan ikan atau festival market.
b. masing-masing akses dapat terhubung dengan pengolahan sirkulasi di dalam 
kawasan (sirkulasi mikro).
Analisa Pola Sirkulasi 
Tujuan :
Dalam merencanakan peruangan di dalam tapak, maka penempatan 
pencapaian dan sirkulasi mempunyai tujuan untuk mendapatkan pola sirkulasi antar 
bangunan dan antar ruang dalam bangunan. 
Dasar pertimbangan:
1. Jenis sirkulasi berdasarkan pelaku kegiatannya dan sarana pergerakan
2. Kemudahan pencapaian dari dan menuju massa-massa bangunan
3. Kejelasan sirkulasi untuk memudahkan pergerakan
4. Penghubung antar ruang yang terarah dan pola tata massa bangunan 
5. Penggunaan space yang cukup.
6. Kondisi tapak
Kriteria Perencanaan :
1. Keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kaki dan pengendara bermotor.
2. Pemisahan jalur pejalan kaki dan kendaraan.
3. Memudahkan pencapaian
4. Memberikan kebebasan ruang gerak bagi pengunjung.
5. Tidak menimbulkan crossing yang mengganggu.
Sirkulasi yang ada pada kawasan dibedakan menjadi 2, yaitu sirkulasi pejalan kaki dan 
sirkulasi kendaraan seperti mobil, sepeda motor, bus pariwisata, dan truk barang.
Analisa dan Hasil
 Sirkulasi Pejalan Kaki
Pada kawasan, sirkulasi pejalan kaki berupa promenades dimulai dari pencapaian 
utama, yaitu di sepanjang tepi jl. Raya Pantai Prigi sampai masuk ke dalam 
kawasan tepi pantai.
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Tabel 5.13 Alternatif Pola Sirkulasi Pejalan Kaki
  Sirkulasi Linier Sirkulasi Grid Sirkulasi Radial Sirkulasi Melingkar
 Garis gerak yang 
sinambung pada 
satu arah / lebih.
 Karakter: formal, 
kaku,& informatif
 Gerak bebas dalam 
banyak arah yang 
berbeda.
 Karakter : formal, 
monoton, halus dan 
tidak rekreatif.
 Berpusat pada satu 
titik pusat yang 
fungsional.




 Gerak melingkar 
sesuai dengan 
kondisi tapak.
 Karakter: kaku 
mudah & rekreatif.
                                                     Sumber : Francis D.K Ching, “Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya”
Sirkulasi pejalan kaki menggunakan pola sirkulasi linier dan pola sirkulasi radial 
mengingat letaknya di tepi pantai sehingga pengunjung dapat berjalan kaki sambil 
menikmati pemandangan. 
 Sirkulasi Kendaraan
Pada kawasan, sirkulasi kendaraan  berupa penataan elemen–elemen 
jalur sirkulasi dan penataan kantong–kantong parkir. Peletakan kantong 
parkir disesuaikan dengan zona peruntukannya, yaitu di area penerimaan 
yang berada di luar kawasan.
Tabel 5.14 Alternatif Sistem Parkir Kendaraan
Sistem parkir pada bahu jalan Sistem parkir yang mengelilingi ruang 
kegiatan
Sistem kantong parkir
 Keamanan&kenyamanan bagi 
pengendara dan pejalan kaki 
kurang terjamin.
 Pencapaian menuju ruang 
kegiatan tidak jelas, sehingga 
sering terjadi crossing
 Kurangnya keamanan bagi pejalan 
kaki.
 Tidak adanya pemisahan antara 
pejalan kaki dan kendaraan.
 Kemudahan dalam pencapaian 
menuju ruang kegiatan
 Terjaminnya keamanan dan 
kenyamanan bagi pejalan kaki.
 Terjadi pemisahan antara 
pejalan kaki dan kendaraan.
 Kemudahan pencapaian 
menuju ruang kegiatan.
                                                        Sumber : Francis D.K Ching, “Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya”
Sistem parkir yang digunakan pada kawasan sistem kantong parkir yang 
memisahkan pejalan kaki dengan kendaraan sehingga kenyaman pejalann kaki dapat 
terjamin.  
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J. ANALISIS STRUKTUR DAN BAHAN BANGUNAN 
1. Dasar pertimbangan 
a. iklim di daerah pantai bersifat lembab tetapi suhu udara panas
b. bangunan dapat tetap awet dan tahan lama dengan menggunakan bahan-
bahan yang sesuai dengan iklim di daerah pantai 
2. Kriteria
a. keamanan (aman dari bahaya kebakaran, roboh dsb)
b. kenyamanan (sirkulasi udara terpenuhi)
c. tahan lama dan efisien
d. mudah didapat 
e. tahan goncangan angin 
3. Analisis 
 Sub Struktur 
Merupakan bagian sistem struktur yang terletak di bawah bangunan yang 
berfungsi menyalurkan beban-beban yang diterima bangunan yang berfungsi 
ke dalam tanah yaitu pondasi, sloof.
Gb. 5.10
Analisis Pola Sirkulasi 
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Alternative sub struktur :
Tabel 5.15 Tabel Jenis Pondasi
Pondasi menerus Pondasi footplate Pondasi sumuran Pondasi tiang pancang
 Sebagai penahan beban 
bangunan berlantai 
tunggal dengan beban 
konstruksi ringan. 
 Efisien dan murah
 Untuk bangunan 
bertingkat (2-3 lantai)
 Digunakan pada 
lapisan tanah yang 
keras
 Lebih murah dan 
efisien
 Untuk bangunan 
bertingkat (4 lantai 
keatas)
 Pondasi dalam dan 
kuat
 Bisa digunakan pada 
lapisan tanah lunak 
 Biasa digunakan pada 
bang. Bertingkat 
banyak (10 lt keatas)
 Kuat dan kokoh 
 Bias digunakan pada 
lap tanah yang sgt 
lunak
 Super Struktur
Merupakan bagian vertikal struktur utama seperti dinding, kolom, balok, 
plat dsb. 
 Upper Struktur
Merupakan bagian dari sistem struktur yang terletak pada bagian atas 
Super Struktur. Upper Struktur berfungsi sebagai penutup bangunan dan 
menyalurkan beban-beban yang ada seperti beban angin, beban air hujan 
dan bebannya sendiri. Alternative bahan untuk upper struktur seperti : 
genting, polycarbonate, atap dak. 
Alternatif bahan yang bisa digunakan seperti
 bahan bambu mempunyai sifat tahan goncangan, tahan terhadap cuaca buruk 
seperti hujan, mudah terbakar.
 kayu mempunyai sifat fleksibel, mudah keropos bila dimakan rayap
 beton mempunyai sifat tahan lama, mahal 
 baja mempunyai sifat tahan karat, mahal 
 atap polycarbonate, transparant dan dapat melindungi dari sengatan matahari 
cocok digunakan untuk area rekreasi 
J.  ANALISIS UTILITAS BANGUNAN DAN KAWASAN 
Dasar pertimbangan :
a. sistem jaringan air bersih yang ada
b. sitem jaringan air kotor yang sehat
c. sistem jaringan telekomunikasi 
d. sistem jaringan listrik 
e. sistem penangkal petir
f. sistem pengolahan lingkungan 
Kriteria:
a. sistem utilitas yang aman
b. sistem sesuai karakter kawasan
V-
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Skema 5.6
System distribusi air bersih dari PDAM
Analisis:
Jaringan Sistem Air Bersih 
Sumber air bersih pada kawasan perencanaan ini berasal dari sumur artesis dan juga 
dari PDAM untuk kebutuhan minum, sarana servis dan sarana penunjang. 
System distribusi air bersih dapat digambarkan sebagai berikut :
Skema distribusi air bersih
Jaringan sistem pembuangan air kotor 
Air kotor yang ada pada kawasan perencanaan berasal dari buangan dari area servis, 
buangan dari kolam renang, air hujan harus diperhatikan mengenai sistem jaringan dan 
penampungannya. 
Sistemnya adalah sebagai berikut:
Menggunakan septik tank dan sumur peresapan, air kotor dan kotoran disalurkan 
melalui pipa saluran tertutup.
Skema pembuangan air kotor
Untuk buangan air hujan disalurkan langsung ke riol kota dan laut melalui saluran 
tertutup.
Hal yang perlu diperhatikan :
 kemiringan tanah
 pengolahan tanah yang terkena jatuhan air
 perkerasan bangunan yang terkena air
Air kotor dari dapur
Limbah yang mengandung banyak lemak dialirkan ke folder untuk diolah terlebih 












System distribusi air bersih dari sumur
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Skema 5.8
Sistem Pembuangan Air Kotor
Skema 5.9
Sistem Pembuangan Air Kotor dari WC
Skema 5.11
Sistem  penggantian air kolam renang
Skema 5.10
Sistem Pembuangan Air Kotor
Air kotor dari WC
Tinja yang berbentuk cair dan padat ini perlu diendapkan terlebih dulu di 
dalam septic tank kemudian di olah di sumur peresapan atau dialirkan ke folder untuk 
diolah dan kemudian dialirkan ke laut.
Air kotor dari KM  
Urinoir mengandung lemak dan zat-zat lain sehingga harus ditampung dan 
disaring terlebih dulu dengan bak kontrol sebelum endapkan atau kemudian dialirkan 
ke tempat pengolahan limbah.
Air kotor dari kolam renang
Air kolam renang harus diolah dengan bak pengganti air kolam yang tersedia. 





pengolahan  Kembali ke kolam 
renang
laut
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Sistem  pembuangan air hujan
Skema pembuangan air hujan:
Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem Pemadam Kebakaran menggunakan sistem Pemadam Kebakaran Bergerak 
(APK) agar dapat menjangkau setiap area kawasan.
Sistem Telekomunikasi (PABX)
Untuk memebuhi kebutuhan sistem telekomunikasi yang efektif digunakan saluran 
telepon, baik yang langsung (saluran Telkom) ataupun melalui sistem PABX 
(ekstension), sehingga dapat mendukung seluruh fungsi komunikasi internal maupun 
eksternal.
Sarana komunikasi yang digunakan terdiri dari:
 Saluran utama (Telkom)
 Saluran ekstension (PABX) dengan dasar perencanaan:
- Fungsi dan feature yang fleksibel.
- Dapat diperluas sesuai aturan yang ditetapkan PT. Telkom.
- Dilengkapi dengan sistem call detail recording, dimana sistem ini 
dapat mengeluarkan data mengenai tempat telepon digunakan, 




















Api     
Alat deteksi 
kebakaran panel alarm sistem start Alat pemadam
Api     
Alat deteksi 
kebakaran panel alarm sistem start APK
Bak kontrol saluran air FolderAir hujan
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Sistem Jaringan Listrik 
Listrik berasal dari dua sumber yaitu PLN dan generator
Sistem pengolahan lingkungan 
a. Menggunakan pohon-pohon peneduh sebagai barrier/ penyerap bau yang 
ditimbulkan.
b. Membuat saluran tertutup untuk limbah yang dihasilkan Pelabuhan Perikanan.
c. Menyediakan tempat sampah di tiap jarak 5 m agar setiap orang tidak 
membuan. sampahh sembarangan serta menyediakan TPS khusus di lokasi 
pantai. 
d. Menyediakan public lavatory bagi pengunjung di dekat tiap-tiap titik yang perlu.
Proses pengolahan sampah 
Sampah dikumpulkan di box/ tong  sampah kemudian dibawa oleh pengumpul komunal 
menuju ke tempat pembuangan akhir lalu dibuang ke folder dimana sampah-sampah 
tersebut akan diolah setelah diolah akan menghasilkan sisa pembuangan yang 





















Sistem  Jaringan Listrik
Skema 5.16
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BAB VI 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
KAWASAN WISATA PANTAI PRIGI
A. KONSEP PERUANGAN
1. JENIS DAN BENTUK KEGIATAN 
Jenis dan bentuk kegiatan wisata yang terpilih pada Kawasan Wisata Pantai Prigi 
antara lain sebagai berikut :
a. sub kawasan wisata air
b. sub kawasan homestay/ kampung nelayan
c. sub kawasan perikanan
d. sub kawasan hutan konservasi
2. KONSEP PENENTUAN BESARAN RUANG 
BESARAN RUANG KEGIATAN WISATA
Besaran ruang kegiatan di Kawasan Wisata dapat 
dilihat  pada tabel berikut ini :

































Kegiatan olahraga air  (renang di laut 
dan berlayar dengan boat kecil)
Sumber : Fred Lawson&Manuel Baud Bovy, 
Tourism and Recreation Development, 1977.
a. renang di laut 
1. ruang ganti & bilas






















WISATA REKREASI DARAT 
Berkeliling menikmati pemandangan 
dan bermain
Sumber : Agus Rachmanto, Fasilitas Alam &
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Akuarium air laut




3. ruang pamer 
akuarium 
4. r.pamer kolam 
tetap 
5. r.pamer kolam 
temporer
6. r.pamer biota mati 
7. r. pamer benda 
dokumentasi


















Area Larung Sembonyo 
Sumber : Agus Rachmanto, Fasilitas 
Alam&Budaya diPantai Parangtritis,1994.
1. Loket
2. Hall penerima 
3. R. Audience 
















WISATA KAMPUNG NELAYAN 
Kampung Nelayan  (homestay)
Sumber : Ade Kusumawardhani, Kampung 












 R.tamu/ R. keluarga/ R. 
Makan (menyatu)
 R. Tidur 
 KM/WC










Hunian II (u/ homestay ) 
 R. tamu
 R. keluarga 
 R. makan 














Jumlah total luas hunian 1560.0
Fasilitas Parkir 














3. pos keamanan 
4. lav tory 
. r.kons si 
- biro 
perjalanan&wisata
- ATM, mon y
changer
- Wartel
- Art shop 
























1. R. Bag. pengelolaan 
2. R. bag. wisata 
3. R. pelayanan umum
4. R. keuangan 
5. R. operasional
6. R. maintenance dan service






































1. Area Pasar ikan
2. Area Pasar buah 
(durian manggis 
dan salak)
3. Area Pasar Seni 










Sumber : Hotel”s Standart, Fred Lawson 















Jumlah tiap unit 68.0
Jumlah total 680.0
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Dari perhitungan rekapitulasi besaran ruang diatas, bahwa kebutuhan ruang untuk 
Kawasan Wisata Pantai Prigi adalah = 14645,94 ≈ 1,5 Ha, sedangkan area lokasi 
perencanaan ±40 ha= 400000 m2. 
Persyaratan pada bangunan pada kawasan yaitu :
 Jarak bangun dari tepi pantai minimum 100 m diukur dari titik pasang tertinggi 
ke arah darat 
 Ketinggian bangunan maximum 15 m dihitung dari permukaan tanah rata-rata 
pada areal terbangun.  
(sumber : Dirjen Cipta Karya, Keputusan Presiden RI No. 32 Tahun 1990 tentang 
Pengelolaan Kawasan Lindung
KONSEP POLA KEGIATAN RUANG MAKRO 
Skema 6.1
Pola Hubungan dan Kegiatan Kelompok Ruang Makro  
KONSEP POLA HUBUNGAN RUANG MIKRO 
a. Kelompok  Ruang Wisata 
Skema 6.2
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b. Kelompok Ruang Pelayanan Umum
Skema 6.3
Pola Hubungan Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum
c. Kelompok Ruang Pengelola 
Skema 6.4
Pola Hubungan dan Kegiatan Kelompok Kegiatan Pengelolaan
d. Kelompok Ruang Service
skema 6.5
Pola Hubungan dan Kegiatan 
Kelompok Kegiatan Maintenance & Service
r. peralatan
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B. KONSEP LOKASI 
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Gb.6.3
Konsep Pengolahan Tapak Berdasarkan Topografi
Gb. 6.4
Konsep Pengolahan Tapak Berdasarkan Zoning
C. KONSEP PENGOLAHAN TAPAK
1. KONSEP PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN TOPOGRAFI
2. KONSEP PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN ZONING
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
VI-7
tt ugass akhii rr
3. KONSEP PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN SIFAT KEGIATAN
4. KONSEP PENGOLAHAN TAPAK BERDASARKAN LETAK KEGIATAN 
Gb. 6.5
Konsep Pengolahan Tapak Berdasarkan Sifat Kegiatan 
Gb. 6.6
Konsep Pengolahan Tapak Berdasarkan Letak Kegiatan 
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Gb. 6.8
KONSEP Pola Sirkulasi 
Gb. 6.7
Konsep   View dan Orientasi
5. KONSEP VIEW DAN ORIENTASI
6. KONSEP SIRKULASI
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D. KONSEP PENDEKATAN DESAIN
1. Konsep Pencapaian 
Lokasi Kawasan Wisata Pantai Prigi yang direncanakan berada di tepi pantai 
sehingga memerlukan perletakan main entrance pada simpul jalan yang menuju ke 
Pantai Prigi sebagai landmark Kawasan untuk menunjukkan Keberadaan Kawasan 
Wisata Pantai Prigi, sehingga pintu masuk tersebut harus memiliki ketinggian yang 
dapat terlihat dari jauh dan bersifat rekreatif. Oleh karena itu untuk mempertegas pintu 
masuk (entrance) tersebut, maka direncanakan untuk mengambil ciri khas pantai Prigi 
yaitu ikan dimana memiliki Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi sehingga dapat 
menarik pengunjung agar tertarik memasuki kawasan. 
Plaza pada main entrance dimaksudkan sebagai ruang penerima bagi 
pengunjung yang datang dan melewatinya dengan suasana yang nyaman. Untuk itu 
pintu gerbang perlu dirancang menarik dan mencerminkan karakter kawasan. Desain 
yang dipakai yaitu bentuk gapura yang memasukkan unsur-unsur khas pantai 
menyerupai bentuk gelombang air. 
2. Konsep Tata Ruang Mikro & Tampilan Fisik Bangunan
Dari main entrance pengunjung akan dibawa ke sebuah jalan seperti koridor 
menuju ke area rekreasi dimana di sepanjang jalan dipenuhi tumbuh-tumbuhan dan 
pepohonan. Setelah itu pengunjung akan di bawa menuju ke sebuah pengalaman 
ruang yang lain berupa fountain di tengah sebuah plaza yang memberi kesan 
menyejukkan. Dimana dekat dengan pantai dan pelabuhan perikanan. Disini 
pengunjung dapat menikmati keindahan pantai yang dikelilingi bukit dengan berjalan 
maupun dengan andong yang telah disediakan.
SELAMAT DATANG
Gb.6.9 Gate pada area masuk 
kawasan
Gb.6.10 Suasana di plaza
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a. Zone wisata Darat 
Setelah menikmati kesejukan susana pantai pengunjung dapat menuju ke area 
wisata darat. Tak jauh dari area tersebut terdapat area bermain bagi anak-anak, open 
stage di tepi pantai sebagai sarana Larung Sembonyo yang diadakan setiap bulan Selo 
dimana nelayan mengadakan upacara melarung tumpeng ke laut dengan disertai 
ritual-ritual tertentu sehingga menarik pengunjung.  
Selain itu para pengunjung dapat menikmati area bermain terutama bagi 
pengunjung yang ingin mengenal dan mempelajari kehidupan laut terdapat sebuah 
akuarium yang berisi kehidupan di laut yang sangat kaya akan sumber daya. 
b. Zone wisata Air 
Dari melihat- lihat suasana pantai pengunjung 
dapat menikmati rekreasi air berupa renang di 
pantai sambil mengamati nalayan yang menjala 
ikan di laut, memancing serta boating dengan 
pengawasan petugas. Di ujung area ini tersedia resto 
pemancingan yang menyajikan atraksi memancing 
sambil menikmati makanan ala sea food di atas 
bangunan yang menjorok ke pantai memberikan 
pengalaman tersendiri bagi pengunjung. 
c. Zone kampung nelayan 
Setelah lelah melakukan rekreasi pengunjung yang ingin beristirahat dapat menuju 
ke area hunian nelayan serta cottage sebagai sarana melepaskan lelah. Bagi 
pengunjung yang menginginkan untuk tinggal dan mengamati kegiatan para nelayan 
dapat menuju ke area kampung nelayan yang berada di Utara area rekreasi darat. Dari 
situ jika para pengunjung ingin menginap disediakan cottage yang tak jauh dari area 
nelayan tersebut. 
Setelah melewati perjalanan wisata tentunya para pengunjung ingin membawa 
sebuah kenang-kenangan atau buah tangan dari Pantai Prigi, setelah pengunjung 
keluar dari kawasan akan dijumpai deretan kios-kios yang menjajakan barang 
kerajinan dari penduduk sekitarnya dan yang menarik bagi pengunjung yang ingin 
membawa pulang hasil tangkapan para nelayan dapat membeli langsung ikan baik 
yang masih segar maupun yang telah diawetkan di pasar ini.  
Gb.6.12 Akuarium air laut sebagai 
sarana edukasi
Gb.6.13 Resto pemancingan
Gb.6.11 Suasana di area playground
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E. KONSEP PENDEKATAN LANSEKAP
a. Rencana Unsur-unsur alam :
1. Vegetasi 
Vegetasi yang direncanakan pada kawasan wisata ini meliputi :
Tabel 6.2 Tabel Jenis Vegetasi Yang Direncanakan
No.




1. Pada daerah kegiatan 
rekreasi
 Peneduh
 Visual control 




 tidak merusak konstruksi













 Tidak merusak konstruksi 
 kontinyu dan tidak monoton 
 Palm





 Pembatas fisik 
 Tidak terlalu tinggi
 Warna menarik

















adapun untuk penataan taman yang berorientasi pada air direncanakan 
menggunaan system pool yaitu pada area playground dan fountain di tengah-
tengah plaza.
Gb.6.14 Homestay Kampung 
nelayan 
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b. Rencana Landscape Furniture 
Landscape Furniture yang direncanakan adalah sebagai berikut :
Tabel 6.3 Konsep Landscape Furniture
1. papan informasi
dipilih ornamen seperti pada perahu nelayan 
karena dekat dengan perkampungan nelayan.
PANTAI 
PRIGI
¦       PANORAMA PANTAI
¦       RESTO PEMANCINGAN
¦       AQUARIUM LAUT
¦       CAFETARIA
¦       HOMESTAY
¦       BBUG
¦       PLAYGROUND
¦       OPEN STAGE
¦       COTTAGE
2. Sculpture
Dipilih bentuk menyerupai ikan karena dekat 
dengan Pelabuhan Perikanan.
3. area duduk (istirahat dan rekreasi)
dipilih bentuk seperti layang-layang yang 
mengambil bentuk sederhana dari ikan.
4. penerangan (lighting)
dipilih bentuk kapal sebagai ornamen pada 
tiang penyangga lampu taman yang diambil 
dari perahu nelayan.
5. Kolam
Dipilih bentuk-bentuk yang dekat dengan 
kehidupan pantai seperti ikan yang banyak 
dihasilkan di Pantai Prigi. 
LAMPU TAMAN LAMPU JALAN 
Gb.6.20 Fountain pada area 
penerima
Gb.6.19 Kolam di area playground
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6. Pembatas
Pembatas digunakan untuk memisahkan 
area kegiatan satu dengan lainnya. Macam-
macam pembatas yang digunakan antara 
lain berupa:
 Pagar railing 
 Pagar dinding
c. Rencana Penggunaan Material Lansekap
Konsep penggunaan material lansekap yang direncanakan adalah :
Tabel 6.3 Material Yang Digunakan
ELEMEN BAHAN 
JALAN MOBIL Aspal hot mix 
PARKIR Paving block 
JALUR PEDESTRIAN Paving block
JALAN DIATAS AIR Kayu dan baja anti karat
PROMENADES Paving block
PLAZA Paving block
PINTU MASUK KAW. Paving block
F. KONSEP STRUKTUR
Bahan yang  dipergunakan yaitu : 
a. Struktur Atap : 
 Genting Tradisional 
Genting Tradisional banyak terdapat di kawasan sekitar perencanaan. Atap
jenis ini dipilih karena mudah didapat, mudah dibuat, mudah dalam 
pemasangan serta dapat mereduksi panas matahari karena mempunyai nilai 
penghantar panas yang rendah, sehingga memberikan kenyamanan bagi 
penghuninya.
 Struktur Cangkang 
Struktur cangkang dipilih karena memiliki struktur yang kokoh dan masiff. 
Bentuk struktur merupakan analogy cangkang kerang (shell) yang terdapat di 
tepi-tepi pantai.
 Struktur Kabel 
Struktur kabel merupakan struktur pendukung yang kuat karena berasal dari 
baja. Kabel merupakan analogy dengan tali pada perahu nelayan. 
 Atap transparant 
Atap transparant yang digunakan berupa polycarbonate memiliki sifat kuat dan 
melindungi dari sengatan matahari cocok digunakan untuk area rekreasi.
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Skema 6.6
System distribusi air bersih dari PDAM
Skema 6.7
Sistem Pembuangan Air Kotor
Skema 6.8
Sistem Pembuangan Air Kotor dari WC
Skema 6.9
Sistem Pembuangan Air Kotor
b. Sub Struktur 
Sub Struktur yang digunakan berupa 
 pondasi footplate untuk bangunan berlantai 2 (bangunan Pengelola)
 pondasi menerus untuk bangunan 1 lantai ( pasar wisata, restaurant)
 pondasi umpak untuk bangunan cottage dan kampung nelayan 
 pondasi tiang pancang untuk bangunan-bangunan yang berada di tepi pantai 
dan bangunan akuarium air laut.
G. KONSEP UTILITAS
a. JARINGAN AIR BERSIH 
Skema distribusi air bersih
b. JARINGAN AIR KOTOR 
Skema pembuangan air kotor :
Air kotor dari dapur
Air kotor dari WC
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Skema 6.10
Sistem  penggantian air kolam renang
Skema 6.11
Sistem  pembuangan air hujan
Skema 6.12





Air kotor dari kolam renang
Skema pembuangan air hujan:
c. JARINGAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN
d. JARINGAN LISTRIK 
e. JARINGAN TELEKOMUNIKASI
Saluran ke laut
Air netral/ layak untuk 
dibuang ke laut
Foldersaluran airBak kontrol Air hujan
Sebagian diresapkan 
ke dalam tanah
 tr l l r  ir l ri  j
ir tr l  l  t  
i   l t
l r   l
Sebagian diresapkan 












































Api     
Alat deteksi 
kebakaran panel alarm sistem start Alat pemadam
Api     
Alat deteksi 
kebakaran panel alarm sistem start APK
penataan dan pengembangan kawasan pantai prigi                                                     
sebagai obyek wisata alam di kabupaten trenggalek
VI-16
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Skema 6.15
Jaringan Sampah/ Sistem Pengelolaan Lingkungan
f. JARINGAN SAMPAH
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